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ABSTRAK

Hanif Ayuni Rahma (D0326008), Manajemen Program Homeschooling
melalui Model Pembelajaran Distance Lerning di PKBM Sekolah Dolan
Malang. Dosen Pembimbing I Dra. Mukhlishah AM, M.Pd. dan Dosen
Pembimbing II Hj. Ni’matus Sholihah, M.Ag

Skripsi ini mengangkat judul tentang Manajemen Program Homeschooling
melalui Model Pembelajaran Distance Learning di Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat Sekolah Dolan Malang. Hal tersebut dilatar belakangi oleh
tingginya minat masyarakat dalam menerapkan pendidikan berbasis keluarga.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan manajemen program
homeschooling melalui  model Pembelajaran Distance Learning,
mendeskripsikan dampak manajemen program homeschooling melalui model
pembelajaran distance learning, dan mendeskripsikan faktor penghambat
manajemen program homeschooling melalui model pembelajaran distance
learning. jenis penelitian ini kualitatif, subjek penelitian ini adalah Pendiri
PKBM, Kepala PKBM, Tutor PKBM dan Warga Belajar. Objek penelitian ini
adalah Manajemen Program Homeschooling dan Model Pembelajaran Distnce
Learning. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Program Homeschooling
melalui Model Pembelajaran Distance Learning pada tahap perencanaan
meliputi: menentukan kurikulum, menyusun silabus, menentukan rujukan,
membuat jadwal pelajaran, menyediakan perangkat. pada tahap
pengorganisasian menyesuaikan dan menentukan job desk sesuai dengan
kedudukan personal meliputi : memntukan tutor, gaya belajar dan peraturan
program. Pada tahap pelaksanaan, kegiatan dilaksanakan sesuai dengan apa
yang telah direncanakan. pada tahap pengendalian meliputi dua kegiatan
pengawasan dan penilaian (2)Dampak Program Homeschooling melalui
Model Pembelajaran Distance Learning adalah memudahkan warga belajar
dalam menerapkan pendidikan berbasis keluarga (3)Faktor Penghambat
Manajemen Program Homeschooling melalui Model Pembelajaran Distance
Learning adalah orang tua tidak konsisten dalam menjalankan pendidikan
berbasis keluarga.

Kata Kunci : Manajemen, Homeschooling, Distance Learning
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pendidikan adalah hal yang sangat penting untuk kelangsungan hidup
manusia, pendidikan juga merupakan suatu hal yang menjadi perhatian
utama pemerintah dalam mewujudkan cita-cita bangsa, salah satunya
adalah mencerdaskan dan mensejahterahkan kehidupan bangsa,
Sebaliknya tanpa melalui sebuah pendidikan seorang anak diyakini tidak
akan bisa menjadi manusia yang unggul, dengan demikian pentingnya
pendidikan bagi kemajuan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia
harus diutamakan dengan baik karena secara langsung akan berdampak

pada kualitas hidup sumber daya manusia.

Seiring dengan perkembangan zaman, pola berpikir manusia semakin
maju sehingga ilmu serta teknologi semakin berkembang pesat. ketika
perkembangan teknologi semakin maju perlu adanya kesadaran dalam
mengimbangi sistem pendidikan di zaman modern ini. sehingga
pengelolaan program pendidikan harus disusun semaksimal mungkin
untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Sebagaimana kita ketahui bahwa
pendidikan bisa diperoleh dari berbagai sumber, diantaranya adalah

keluarga, sekolah serta lingkungan Masyarakat.

Tempat penyelenggaraan pendidikan yang umum dikenal oleh
masyarakat adalah sekolah. Sudah menjadi kewajiban bagi penyelenggara
pendidikan untuk menyuguhkan suasana yang nyaman, aman dan
menyenangkan bagi peserta didik,hal ini dilakukan untuk mendukung
kegiatan belajarnya dalam memenuhi hasrat keingintahuannya. dengan
begitu setiap peserta didik akan tumbuh dan berkembang sesuai dengan



kebutuhan minat, dan bakatnya serta karakteristik gaya belajarnya masing-
masing.

pada realitanya di indonesia masih banyak konflik yang terjadi pada
pendidikan sekolah formal, seperti kasus kekerasan terhadap anak,
Bullying, tawuran dan pelecehan seksual. Sesuai dengan data yang
disajikan oleh International Center on Research on Women yang
mengatakan bahwa ada 84 % siswa telah mengalami kekerasan di sekolah,
sedangkan 75% siswa telah melakukan kekerasan di sekolah. Disisi lain
UNICEF mengatakan bahwa berdasarkan data dan fakta di lapangan, ada
40% siswa yang berusia 13-15 tahun melaporkan bahwa pernah
mengalami kekerasan fisik oleh teman sebaya. sementara 50% siswa
melaporkan mengalami penganiayaan (bullying) di sekolah.! Dari semua
permasalahan diatas bisa berdampak pada keputusan orangtua dalam
memilih jalur pendidikan.

Maraknya kasus di dunia pendidikan Indonesia membuat banyak
tokoh yang peduli terhadap pendidikan mulai mempromosikan tentang
pendidikan alternatif, salah satunya yaitu Dr. Seto Mulyadi, atau yang
lebih dikenal sebagai Kak Seto. Salah satu jenis pendidikan alternatif yang
sekarang ini mulai ramai di masyarakat adalah pendidikan homeschooling.
Dengan adanya homeschooling diharapkan peserta didik dan orang tua
dapat lebih leluasa menentukan apa yang ingin dicapai selama proses

pembelajaran.

Ketika sistem pendidikan formal terus mengalami tantangan dan orang
tua merasa kurang puas dengan hasil pendidikan di sekolah membuat

orang tua memilih Homeschooling sebagai pendidikan alternatif..

L Andi Hartik, “84 Persen Siswa Indonesia Alami Kekerasan di Sekolah”, Kompas.Com,29
November,2016, diakses 06 Juni 2021, http://megapolitan.kompas.com/read/2016/11/29/
16005801/84.persen.siswa.indonesia.alami.kekerasan.di.sekolah.

2 Aar Sumardiono, Apa Itu Homescchooling, 35 Gagasan Pendidikan Berbasis Keluarga.
(Jakarta: Panda Media, 2014), him. 10.


http://megapolitan.kompas.com/read/2016/11/29/

Homeschooling merupakan model pendidikan yang telah banyak
diterapkan di luar negeri dan banyak diminati oleh orang tua atau
masyarakat di indonesia. homescholing di Indonesia telah diatur pada
peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan RI No. 12 Tahun 2014
tentang Sekolah Rumah Pasal 1 Ayat (4) yang menjelaskan bahwa sekolah
rumah adalah proses layanan pendidikan yang secara sadar dan terencana
dilakuka oleh keluarga di rumah atau tempat-tempat lain. Sementara bisa
dalam bentuk tunggal, majemuk, dan komunitas dimana proses
pembelajaran dapat berlangsung dalam suasana kondusif.® Dengan begitu
peserta didik dapat mengembangkan minat dan bakatnya secara maksimal.
Selanjutnya pasal 7 Ayat (1) disebutkan kurikulum yang diterapkan dalam
sekolah rumah mengacu pada Kurikulum Nasional. Dan pada Ayat (3)
disebutkan bahwa kurikulum yang dimaksud sebagaimana Ayat (1) yang
digunakan bisa berupa kurikulum pendidikan formal atau kurikulum
pendidikan kesetaraan, dengan memperhatikan secara lebih meluas atau

mendalam bergantung pada minat potensi dan kebutuhan peserta didik*

dari keterangan diatas sudah jelas bahwa Legalitas Homeschooling
tertcantum pada peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan RI No. 12
Tahun 2014 tentang Sekolah Rumah, dan menjadi salah satu dasar atau
landasan yang kuat bagi pengelola homeschooling untuk terus melakukan
pengembangan dan pengelolaan yang baik. Homeschooling tidak boleh
mengabaikan sistem pengelolannya, karena dengan pengelolaan yang baik
maka tujuan pendidikan akan tercapai, untuk itu penyelenggara program
homeschooling harus mampu mengoptimalisasikan manajemen program
homeschooling, dengan memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber

daya lainnya.

3 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 129 Tahun 2014 tentang Sekolah Rumah.
4 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 129 Tahun 2014 tentang Sekolah Rumah



Manajemen pada program homeschooling tidak hanya ditujukan untuk
mengelola lembaga penyelenggara saja , melainkan juga mengelola
individu warga belajarnya, adapun Tahapan manajemen yang mendasar
menurut George R terry diantaraya adalah Perencanaan, Pengorganisasian,
Pelaksanaan dan pengendalian.® perencanaan adalah sejumlah kegiatan
yang telah di tentukan sebelumnya untuk dilaksanakan pada masa
mendatang untuk  mencapali  tujuan.  Pengorganisasian  adalah
pengelompokkan dan menentukan berbagai kegiatan penting serta
memberikan kekuasaan untuk melaksanakan kegiatan. pelaksanaan adalah
keseluruhan usaha, cara, teknik, dan metode untuk mendorong anggota
agar melaksanakan tugasnya dengan sebaik mungkin demi tercapainya
tujuan program. Pengendalian adalah keseluruhan upaya pengamatan
pelaksanaan kegiatan operasional untuk menjamin bahwa kegiatan tersebut
telah sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya..

Berkaitan dengan penyelenggara program homeschooling di
indonesia, saat ini di kota malang lembaga penyelenggara program
homeschooling sudah banyak bermunculan, salah satu yang banyak
mendapat perhatian dari masyarakat kota malang adalah lembaga PKBM
Sekolah Dolan Malang. pada realitasnya PKBM sekolah Dolan Malang
menggunakan berbagai Model Pembelajaran, yang pertama adalah Home
Visit yaitu tutor mendampingi warga belajar di rumahnya, model
pembelajaran ini diperuntukkan bagi warga belajar yang mengikuti
program bimbingan belajar secara face to face. Yang kedua adalah
Commuity Visit yaitu warga belajar berkunjung ke PKBM, model
pembelajaran ini diperuntukkan bagi warga belajar yang mengikuti
kegiatan pembelajaran serta mengasah minat bakat ekstra kulikuler yang
dilaksanakan di PKBM Sekolah Dolan Malang secara face to face. serta
yang ketiga adalah Distance Learning, yaitu Pembelajaran jarak jauh yang

artinya tutor berada pada lokasi yang berbeda dengan warga belajar,

® Hoesada Jan Taksonomi Ilmu Manajemen” (Yogyakarta, C.V ANDI OFFSET, 2013} HIm 52



model pembelajaran ini diperuntukan bagi warga belajar yang
menerapkan sistem pendidikan berbasis keluarga yang dimana orang tua
bertanggung jawab secara aktif yaitu melibatkan penuh orang tua dalam
melaksanakan proses pendidikan.

Pada model pembelajaran distance learning yang digunakan dalam
program homeschooling di PKBM Sekolah Dolan Malang, menujuukan
adanya permasalahan mengenai rentangan jarak, serta perbedaan tempat
dan waktu antara tutor dan warga belajar, sehingga model pembelajaran
distance learning dipilih sebagai upaya untuk mengatasi masalah tersebut

Berdasarkan Latar belakang tersebut peneliti ingin mengetahui
lebih dalam mengenai Manajemen program Homeschooling dan model
pembelajaran Distance Learning yang diterapkan di PKBM Sekolah
Dolan Malang.

Oleh karena itu peneliti akan melaksanakan penelitian secara
langsung mengenai program Homeschooling dan model pembelajaran
Distance Learning. Adapun judul penulisan skripsi tersebut adalah
“Manajemen Program Homeschooling melalui model pembelajaran
Distance Learning di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat Sekolah Dolan

Malang”

. Fokus Penelitian

Berdasarkan pada uraian latar belakang penelitian, maka penelitian ini
terfokus pada Manajemen Program Homeschooling dan model
pembelajaran Distance Learning di PKBM Sekolah Dolan Malang, yang
diuraikan dalam pertayaan penelitian sebagai berikut:

1 Bagaimana Program Homescooling melalui Model Pembelajaran

Distance Learning di PKBM Sekolah Dolan Malang?

2 Bagaimana Dampak Program Homescooling melalui Model

Pembelajaran Distance Learning di PKBM Sekolah Dolan Malang?

3. Bagaimana hambatan Manajemen Program Homeschooling melalui

Model Pembelajaran Distance Learning di PKBM Sekolah Dolan

Malang?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian yang tertera diatas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah :

1 Untuk mengetahui dan mendeskripsikan Program Homeschooling
Model Pembelajaran Distance Learning di PKBM Sekolah Dolan
Malang.

2 Untuk mengetahui dan mendeskripsikan dampak Program
Homeschooling Model Pembelajaran Distance Learning di PKBM
Sekolah Dolan Malang

3. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan hambatan Manajemen
Program Homeschooling melalui Model Pembelajaran Distance
Learning di PKBM Sekolah Dolan Malang.

D. Manfaat Penelitian
1 Secara teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat memberi tambahan
khazanah keilmuan yang baru mengenai Manajemen Program
Homeschooling melalui Model Pembelajaran Distance Learning di
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat.
2. Secara Praktis
a. Bagi Dinas Pendidikan, hasil dari penelitian ini diharapkan bisa
menjadi bahan rekomendasi bagi Dinas Pendidikan Kota Malang,
khususnya bagian PNF (Pendidikan Non Formal) berupa gambaran
mengenai Manajemen Program Homeschooling melalui Model
Pembelajaran Distance Learning
b. Bagi PKBM Sekolah Dolan, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi  bahan evaluasi mengenai Manajemen Program

Homeschooling melalui Model Pembelajaran Distance Learning.



Dan dapat dijadikan bahan rekomendasi untuk seluruh Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat di Indonesia.

c. Peneliti: penelitian ini dijadikan sebagai sarana melatih diri dalam
penulisan karya ilmiah yang baik di bidang manajemen pendidikan
islam, sekaligus memberikan informasi baru yang dapat menambah
pengetahuan dan wawasan peneliti mengenai Manajemen Program
Homeschooling melalui Model Pembelajaran Distance Learning di
PKBM.

E. Definisi Konseptual
Untuk mempermudah penelitian serta peneliti tidak Kliru
pembahasan, maka peneliti akan menguraikan beberapa definisi
konseptual sesuai dengan judul yang akan diteliti :

1 Manajemen Program Homeschooling
Manajemen berasal dari kata manage yang berarti mengurus,
mengatur, melaksanakan atau mengelolah®. adalah George R Terry,
menurutnya definisi Manajemen adalah suatu proses yang jelas
terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan dan pengendalian yang dilaksanakan untuk
menentukan sasaran atau tujuan yang telah ditentukan dengan

memanfaatkan sumberdaya yang ada.’

Homeschooling merupakan sistem pendidikan alternatif yang
menempatkan anak sebagai subjek dengan pendekatan pendidikan
berbasis keluarga. Homeschooling merupakan model pendidikan
berbasis keluarga, yaitu suatu proses pendidikan yang
diselenggarakan oleh keluarga secara mandiri, dengan memilih

model serta kurikulum yang tepat untuk anaknya belajar. Proses

® Siswanto, Pengantar Manajemen (Jakarta: Bumi Aksara,2008), him 9.
7 Rahmat Hidayat, Candra Wijaya, Ayat-Ayat Al-Quran Tentang Manajemen Pendidikan
Islam (Medan: Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia (LPPPI), 2017) HIm .6
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pendidikan seperti ini dapat dilakukan di mana saja dan membuat

warga belajar merasa nyaman tanpa adanya rasa keterpaksaan®.

Kunci  keberhasilan  program  Homeschooling  meliputi
keseriusan keluarga warga belajar, inisiatif keluarga warga belajar,
partisipasi orang tua dan anaknya dalam proses pembelajaran,
kemampuan orang tua memahami konsep, kemampuan anak
memahami perintah orang tua maupun tentor.°\

Berdasarkan deskripsi diatas maka yang dimaksud dengan
Manajemen Program Homeschooling adalah proses pengelolaan
pendidikan berbasis keluaga dengan mendayagunakan sumberdaya
pendidikan yang ada sebagai upaya pencapaian tujuan pendidikan
keluarga agar efektif dan efisien.. Dengan indikador sebgai berikut
. pengertian program Homeschooling, tujuan dan manfaat program
Homeschooling, Kurikulum Homeschooling, Prosedur
penyelenggaraan Homeschooling, jenis-jenis homeschooling,
legalitas homeschooling, cara belajar anak homeschooling, kriteria

keberhasilan program homeschooling,

Pengertian Model Pembelajaran Distance Learning

a. Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah prosedur atau pola sistematis yang
digunakan sebagai pedoman untuk mencapai tujuan
pembelajaran, yang didalamnya terdiri dari strategi, teknik,

metode, bahan media, dan alat penilaian pembelajaran.

8Mayasari, “Manajemen Pembelajaran Homeschooling” Jurnal Manajemen Pendidikan Vol. 24,

No. 5 Maret 2015

®Aar Sumardiono, 55 Prinsip & Gagasan Homeschooling. (Jakarta: HALAMAN MOEK
PUBLISHING 2018) Him. 181
10 H.Gunarto Model dan Metode Pembelajaran di Sekolah. ( Semarang : UNISULLA PRESS

2013) him 15



b. Distance Learning

Beberapa orang ahli menjelaskan mengenai pengertian
pembelajaran jarak jauh, diantaranya adalah Mackenzie,
Christensen, Rigby yang menerangkan bahwa pembelajaran
jarak jauh adalah adanya organisasi yang mengatur cara belajar
mandiri, materi pembelajaran disampaikan melalui media,
serta tidak ada kontak langsung antara penngajar dengan
pembelajar. Mackenzie, Christensen, dan Rigby mengatakan
pendidikan jarak jauh merupakan metode pembelajaran yang
menggunakan korespondensi sebagai alat untuk berkomunikasi

antara pembelajar dengan pengajar.*

Selain itu, Distance Learning diartikan juga sebagai model
pembelajaran tanpa tatap muka secara langsung antara guru
dan siswa, namun kegiatan belajar mengajar dilakukan secara

online dengan menggunakan jariangan internet.*?

Berdasarkan Deskripsi diatas, yang dimaksut dengan Model
Pembelajaran Distance Learning adalah polah pembelajaran yang
dilakukan terpisah dengan mendayagunakan segala sumber daya
pendidikan secara online. Dengan indikator sebagai berikut :
pengertian model pembelajaran distance learning, komponen-
komponen model pembelajaran distance learning, karakteristik
model pembelajaran, distance learning prinsip-prinsi model
pembelajaran distance learning, kelebihan dan kekurangan model

pembelajaran distance learning,

11 Munir,”Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi”, (Bandung :
Alfabeta, 2009) HIm 20

12 Ana Widyastuti “Optimalisasi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ), Daring, Luring, BdR” ( JaKarta:
PT Alex Media Komputindo, 2021) HIm 22



Dari penjelasan diatas, yang dimaksut peneliti adalah
Manajemen  Program  Homeschooling  Melalui  Model
Pembelajaran Distance Learning. Yang meliputi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian program
Homeschooling melalui modelpembelajaran distance learning.

F. Keaslian Penelitian
Sebelum melaksanakan penelitian ini peneliti terlebih dahulu
melakukan penelusuran sebagai bahan pertimbangan serta untuk
menghindari adanya pembahasan yang sama dengan karya tulis yang lain.
peneliti menemukan beberapa penelitian untuk mengetahui letak posisi
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya,

dan

1 Skripsi Penelitian yang dilakukan oleh Saudara Dwi Cahyo Kurniawan
pada tahun 2013 dengan judul Implementasi Kurikulum Homeschooling
Kak Seto (HSKS) semarang pada satuan SMA dan Kualitas Lulsannya
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, melalui
wawancara, observasi dan dokumentasi. datanya berupa kata-kata serta
bersumber dari lisan dan prilaku narasumber yang diamati, dengan
menggunkan teori Poermadi Simbolon.didalam penelitian yang
dilakukan oleh saudara Dwi Cahyo Kurniawan membahas bahwa
sebuah lembaga HSKS menerapkan Kurikulum KTSP, proses
pembelajaran dilaksanakan dengan tatap muka antara tentor dan siswa.
Sedangkan penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti menggunakan
metode kualitatif deskriptif, melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi. datanya berupa kata-kata serta bersumber dari lisan dan
prilaku narasumber yang diamati, dengan menggunkan teori Aar
Sumardiono  tentang Homeschooling. Dalam  penelitian ini
menerangkan bahwa Sekolah Dolan adalah PKBM yang menfasilitatori

warga belajar Homeschooling dengan menggunakan model
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pembelajaran Distence Learning. Sehingga Tentor tidak langsung
bertatap muka dengan warga belajar.

Perbedaan yang cukup signifikan antara penelitian saudara Dwi
Cahyo Kurniawan dengan Penelitian ini adalah terletak pada model

pembelajarannya.

Skripsi penelitian yang dilakukan oleh Fauzia Ulfa Prisista dengan
judul “Studi tantang Manajemen Proram Homeschooling pada Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat Anugrah Bangsa di Kota semarang tahun
2018. Dengan menggunakan metode penelitian  Kualitaif
deskriptif,melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. datanya
berupa kata serta pengamatan dari penjelasan dan prilaku narasumber,
menggunakan teori Sundjana menenai fungsi manajemen yang meliputi
perencanaan,  pengoganisasian  penggerakan,  penilaian  dan
pengembangan.
Sedangkan peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif, melalui
wawancara, observasi dan dokumentasi. datanya berupa kata-kata serta
bersumber dari lisan dan prilaku narasumber yang diamati, dengan
menggunkan George R Terry mengenai fungsi dasar Manajemen yang
meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian
Perbedaan yang signifikan dengan penelitian ini terletak pada teori
yang digunakan. Dan didalam penelitian ini memiliki 2 fokus penelitian
sehingga memiliki dua pembahasan yang pertama adalah pembahasan
mengenai manajemen Program Homeschooling dan yang kedua adalah
model pembelajaran Distance Learning Dengan adanya dua
pembahasan maka didalam penelitian ini terdapat unsur Sebab dan
Akibat.

Skripsi Penelitian yang dilakukan oleh Saudari Dwi Wahyu Ningsih

dengan Judul Implementasi Kebijakan pendidikan Homeschooling

Anak Pelangi Jogjakarta pada tahun 2017. Penelitian ini menggunakan
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metode Kualitatif Deskriptif, melalalui wawancara, observasi dan
dokumentasi, datanya berupa kata serta pengamatan dari penjelasan dan
prilaku narasumber. Penelitian saudari Dwi Wahyu Ningsih hanya
memiliki satu variable yang fokus mebahas mengenai kebijakan
Pendidikan Homeschooling saja, segingga tidak ada unsur sebab dan
akibat.

Sedangkan penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif,
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. datanya berupa kata-
kata serta bersumber dari lisan dan prilaku narasumber yang diamati,
dengan menggunkan teori Holmberg tentang pembelajaran Distance
Learning dan teori Aar Sumardiono tentang Program Homeschooling.
Penelitian ini Membahas tentang Model Pembelajaran Distance
Learning yang ada pada program Homeschooling di PKBM Sekolah
Dolan Malang. Perbedaan yang signifikan pada dua penelitian ini

terletak pada fokus pembahasan.

G. Sistematika Penelitian
Agar memudahkan pembaca dalam memahami pembahasan dalam
penelitian ini, maka peneliti mengelompokkan menjadi lima bab yang
setiap bab terdiri dari subsub yang saling berkaitan. Adapun sistematika

pembahasan penelitian ini sebagai berikut:

BAB I : merupakan pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang
penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, ,manfaat
penelitian, definisi konseptual, keaslian penelitian, dan
sistematika pembahasan.

BAB II :merupakan Kajian Pustaka. Bab ini mengemukakan kajian
pustaka yang dibagi menjadi beberapa subbab, antara lain :
Pertama, Manajemen Manajemen Pogram Homeschooling,
Indikatornya adalah pengertian manajemen program

Homeschooling, tujuan dan manfaat program
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BAB Il

BAB IV

homeschooling, Kurikulum Homeschooling, Karakteristik
program  Homeschooling, prosedur penyelenggaraan
program  homeschooling, jenis-enis  Homeschooling,
Legalitas dan kesetaraan Homeschooling, cara belaar anak
homeschooling kelebihan dan kekurangan Homeschooling,
kriteria keberhasilan Program Homeschooling. Kedua,
Model Pembelajaran Distance Learning, indikatornya
adalah pengertian model pembelajaran Distance Learning,
komponen-komponen model pembelajaran  Distance
Learning, Karakteristik model pembelajaran Distance
Learning, prinsip-prinsip model pembelajaran Distance
Learning, Kelebihan dan kekurangan Distance learning
Ketiga, Manaemen program Homeschooling melalui model
pembelajaran Distance Learning, indikatornya adalah
perencanaan program Homeschooling melalui model
pembelajaran  Distance Learning.  pengorganisasian
program Homeschooling melalui model pembelajaran
Distance Learning, pelaksanaan program Homeschooling
melalui  model  pembelajaran  Distance  Learning.
Pengendalian program Homeschooling melalui model
pembelajaran Distance Learning

: merupakan bab metode penelitian. Bab ini membahas
tentang jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi
penelitian, subjek penelitian, informan penelitian, tahap
penelitian, metode pengumpulan data, teknik analisa data,
dan keabsahan data.

: merupakan bab hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini
menyajikan hasil data yang diperoleh di lapangan yang
berisikan gambaran umum objek penelitian dan penyajian
data.
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BAB V : merupakan penutup. Bab ini adalah bab terakhir yang

memuat tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan saran.
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BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Manajemen Program Homeschooling

Pendidikan Homeschooling dipandang sebagai pendidikan alternativ untuk
menghindari pengaruh-pengaruh negatif yang akan di hadapi anak di sekolah
umum. Selain itu Homeschooling dianggap sebagai pendidikan alternativ yang
dipilih orang tua untuk mengakomodasi potensi kecerdasan anak secara
maksimal. Homeschooling mengalami perkembangan yang pesat yang
disebabkan oleh banyak faktor salah satumya adalah perkembangan teknologi
informasi yang semakin maju. Agar program Homechooling dapat terlaksana
dengan baik maka perlu adanya manajemen program Homeschooling, mulai
dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian program.

Untuk mengetahui makna dari Manajemen program Homeschooling Kita

perlu mengetahui beberapa kata sebagai berikut:

1. Pengertian Manajemen Program Homeschooling
a) Pengertian Manajemen

Manajemen berasal dari kata manage yang berarti mengurus,
mengatur, melaksanakan atau mengelolah®. Lingkup teoritis
Manajemen diawali oleh Marry Parker Follet yang mendifinisikan
bahwa manajemen adalah seni melaksanakan segala sesuatu
melalui manusia berdasarkan perspektif tersebut, Henry Fayol
mendefinisikan bahwa manajemen mencangkup lima fungsi yaitu
Planning Organizing, Leading, Coordinating dan Controlling.'*
Namun saebani menyatakan bahwa ada beragam fungsi manajemen
menurut beberapa ahli, salah satunya adalah George R Terry,
menurutnya definisi Manajemen adalah suatu proses yang jelas

terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian,

13 Siswanto, Pengantar Manajemen (Jakarta: Bumi Aksara,2008), him 9.
14 Hoesada Jan Taksonomi Ilmu Manajemen” (Yogyakarta, C.V ANDI OFFSET, 2013} HIm 52
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b)

pelaksanaan dan pengendalian yang dilaksanakan untuk
menentukan sasaran atau tujuan yang telah ditentukan dengan
memanfaatkan sumberdaya yang ada.!® sehingga jika ditarik
kesimpulan, ada 4 dasar fungsi dasar manajemen menurut Terry,

diantaranya adalah Planing Organizing Actuating dan controlling.

Fungsi-Fungsi Manajemen

keseluruhan fungsi manajemen mutlak perlu dilakukan oleh
para manajer dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran
yang telah ditetapkan sebelumnya.. Adapun fungsi- fungsi

manajemen yang dimaksut adalah :

1) Fungsi Perencanaan
Perencanaan sebagai langkah awal sebelum melaksanakan
fungsi- fungsi manajemen lainnya adalah menetapkan
pekerjaan yang harus di laksanakan oleh sekelompok orang
untuk mencapai tujuan yang digariskan oleh lembaga/
organisasi.’® Sedangkan menrut Husaini Usman perencanaan
adalah sejumlah kegiatan yang telah di tentukan sebelumnya
untuk dilaksanakan pada masa yang akan datang dalam rangka

mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.’

2) Fungsi Pengorganisasian
Setelah  mennyusun rencana, selanjutnya diperlukan
penyusunan/ pengelompokan kegiatan yang akan dilaksanakan
dalam rangka usaha kerja sama, Pengorganisasian adalah

15 Rahmat Hidayat, Candra Wijaya, Ayat-Ayat Al-Quran Tentang Manajemen Pendidikan

Islam (Medan: Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia (LPPPI), 2017) HIm .6

16 Smith., Prinsip-prinsip Manajemen ( Jakarta: Bumi Aksara, 2003),hIm.17.

17 Husaini Usman, Manajemen:Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara,2006),
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pengelompokkan dan menentukan berbagai kegiatan penting

dan memberikan kekuasaan untuk melaksanakan kegiatan®®

3) Fungsi Pelaksanaan
pelaksanaan dapat didefinisikan sebagai keseluruhan usaha,
cara, teknik, dan metode untuk mendorong para anggota
organisasi agar ikut serta bekerja dengan sebaik mungkin demi

tercapainya tujuan organisasi yang efektif dan efisien.®

4) Fungsi Pengendalian

Pengendalian adalah fungsi terakhir dari proses manajemen,
pengendalian adalah  keseluruhan upaya pengamatan
pelaksanaan kegiatan operasional guna menjamin bahwa
berbagai kegiatan tersebut sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan sebelumnya.?® Pengawasan merupakan fungsi
manajemen yang bertujuan untuk memastikan bahwa aktivitas
manajemen berjalan sesuai dengan tujuan yang direncanakan
dengan penampilan sebaik mungkin dan untuk menyingkap
kesalahan dan penyelewengan kemudian memberikan tindakan
korektif?:

c) Pengertian Homeschooling
Homeschooling lahir di Eropa sekitar tahun 1980-an, ketika
sebagian orang tua di Inggris kecewa dengan sistem sekolah yang
ada. Menurut mereka sistem pendidikan yang ada tidak
mengakomodasikan keunikan masing-masing anak. Dari sana, lahir

ide membuat sekolah di rumah yang diajarkan oleh orang tua

18 Sihotang, manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Pradnya Paramita,2007),him.28

19 Sihotang, manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Pradnya Paramita,2007),him.29

20 Sjagian, Manajemen Stratejik (Jakarta: Bumi Aksara,2003),h.Im258

2L Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah: Sebuah Kajian Historis dan Kontemporer
(Jakarta: Raja Grafindo Persada,2006),him.179

17



sendiri. Di Eropa, homeschooling justru dipelopori oleh kaum
intelektual yang sudah berpengalaman di sekolah, memiliki waktu
luang yang cukup banyak, dan mampu secara keuangan, tetapi

mereka kurang percaya dengan sistem pendidikan yang ada.?

Departemen Pendidikan Nasional menyebut Homeschooling sebagai
sekolah rumah atau sekolah mandiri. Namun nama bukanlah sebuah isu
utama dalam pembahasan kali ini karena yang terpenting adalah esensinya.
Tidak ada definisi tunggal mengenai Homeschooling karena model
pendidikan yang dikembangkan dalm Homeschooling semakin beragam

dan bervariasi.?

Homeschooling juga disebut dengan pendidikan alternativ yang
merupakan model pendidikan ketika orang tua memilih untuk
bertanggungjawab  secara aktif atas pendidikan anak-anaknya.
bertanggungjawab secara aktif yaitu melibatkan penuh orang tua pada
proses penyelenggaraan pendidikan, dimulai dalam hal penentuan arah dan
tujuan pendidikan, nilai-nilai yang ingin dibangunkan, kecerdasan dan
kemahiran yang hendak diraih, kurikulum dan bahan pembelajaran hingga

kaedah belajar serta amalan belajar keseharian anak.?*

Disisi lain ada beberapa pengertian homeschooling menurut para ahli
diantaranya adalah menurut Mulyadi homeschooling dikatakan sebagai
pendidikan alternatif bagi peserta didik melalui peran orang tua.?® Menurut
Sumardiono, homeschooling sebagai sebuah sarana untuk mencapal tujuan
yang sarna dalam bidang pendidikan.?® Menurut Nugroho, berpendapat

bahwa homeschooling merupakan salah satu bentuk perlawanan atas

22 Rosalina dewi “Homeschooling sebagai sekolah alernatif ramah anak” Jurnal llmiyah Vol. 3
No.2 2017

2 Sumardiono “Homeschooling lompatan cara belajar” ( Jakarta : PT Alex Media Komputindo,
2007) HIm 4

24 Aar Sumardiono, 55 Prinsip & Gagasan Homeschooling, (Jakarta, HALAMAN MOEKA
PUBLISHING 2018) HIm 15

25 Mulyadi, S. Homeschooling Keluarga Kak Seto. (Bandung. Kaifa, 2007), HIm 51

26 Sumardiono. Lompatan Cara Belajar.(Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2007), him 15
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kegagalan dari sekolah formal menjalankan misinya untuk memberikan
pelayanan yang optimal kepada setiap siswa sesuai dengan potensi dan

bakat yang mereka miliki.?’

Ciri utama homeschooling adalah customized educatio, yaitu sebuah
pendidikan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi warga belajar.
Homeschooling merupakan suatu proses pendidikan yang diselenggarakan
oleh keluarga sendiri terhadap anggota keluarganya yang masih usia
sekolah, dengan memilih model yang sesuai dengan gaya anak belajar.
Pendidikan yang dapat dilakukan di mana saja dan membuat anak merasa

nyamat tanpa adanya rasa keterpaksaan?®

Jadi Homeschooling adalah model pendidikan berbasis keluarga, sesuai
dengan namanya (Home) sehingga keluarga atau orang tua sangat
bertanggung jawab atas proses pendidikan yang dijalani anak-anaknya,
didalam penyelenggaraan program Homeschooling orang tua dapat
memilih apakah melaksanakan sendiri proses pendidikan atau
menggunakan bantuan lembaga dalam proses penyelenggaraannya.

2. Tujuan dan Manfaat Program Homeschooling
Tujuan Homeschooling sama hal nya dengan tujuan pendidikan
nasional yaitu mengembangkan potensi warga belajar agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa pada Tuhan, berahlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis dan bertanggung jawab.?°
Disisi lain Homescgooling memiliki nilai positif bagi orangtua maupun

anak. Dengan model pendidikan berbasis keluarga maka anak akan merasa

27 Riant Nugroho. Publick Policy: Teori Kebijakan-Analisis Kebijakan- Proses. (Jakarta: Elex
Media Komputindo, 2008), him, 140

ZMayasari, “Manajemen Pembelajaran Homeschooling” Jurnal Manajemen Pendidikan Vol. 24,
No. 5 Maret 2015

29 Agus Sadid “Homeschooling : pilihan di tengah kegagalan sekolah formal” Jurnal llmiyah
Vol.7, No.2 2012
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aman dan akan mendapat kasih sayang yang tulus kemudian orang tua pun

bisa mengamati anak dan mengikuti perkembangan belajarnya.

Sesuai dengan penjelasan diatas ada beberapa manfaat Homeschooling,

Menurut Aar Sumardiono, diantaranya adalah:*°

a)
b)

Anak akan mendapat rasa aman dan kasih sayang yang tulus
Tidak banyak menghabiskan waktu dan tenaga untuk keluar rumah
Orangtua dapat mengikuti perkembangan belajar anak

Tampilnya sikap keterbukaan antara oang tua dan anak

Orang tua akan menjadi lebih bertanggung jawab

Meningkatkan keakraban dalam lingkup keluarga

Dapat membentuk konsep diri yang baik bagi anak

Menurut pendapat lain yaitu Mulyadi ada beberapa manfaat

Homeschooling, diantaranya adalah3!:

a) Anak-Anak Menjadi Subjek Belajar.

b)

Melalui homeschooling, anak diberi peluang untuk menentukan materi
pelajaran sesuai keinginannya dan juga gaya belajarnya. Dengan
menjadikan anak sebagai subjek belajar, maka belajar yang
diselenggarakan si anak dapat berlangsung secara nyaman dan

menyenangkan.

Objek yang Dipelajari Sangat Luas dan Nyata.
Homeschooling akan membawa anak-anak untuk belajar di dunia nyata,
di alam yang sangat terbuka. Disamping itu, objek yang dipelajari anak

pun bisa sangat luas, seluas langit dan bumi.

30 Aar Sumardiono, 55 Prinsip & Gagasan Homeschooling, (Jakarta, HALAMAN MOEKA
PUBLISHING 2018) HIm 35
31 Mulyadi, S. Homeschooling Keluarga Kak Seto. (Bandung. Kaifa, 2007), HIm 45
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c) Ajang Menanamkan Cinta Belajar.
Homeschooling dapat menyadarkan para orang tua bahwa belajar bisa
dilakukan di mana saja, termasuk di rumah. Secara naluriah anak sejak
berada di kandungan ibunya sudah dilengkapi dengan kemauan kuat
untuk belajar. Namun perlu didukung oleh lingkungan belajar yang
kondusif agar semangat dan cinta belajar anak dapat tumbuh dan

berkembang maksimal.

d) Memberikan Kemudahan Belajar Karena Fleksibel.
Kunci utama penyelenggaraan homeschooling adalah adanya kelenturan
atau fleksibilitas. Jadi tidak boleh kaku dan terlalu terstruktur
sebagaimana sekolah formal, apabila tidak flesibel maka

homeschooling justru akan kehilangan makna utamanya.

e) Mendukung Belajar Secara Konstektual
Metode Homeschooling sangat kontekstual karena seorang anak dapat
mengaitkan isi materi yang dipelajarinya dengan pengalaman mereka
sendiri, dan menemukan makna serta memberi alasan kepada mereka

untuk belajar.
3. Kurikulum Homeschooling

Kurikulum dalam arti sempit adalah mata pelajaran yang diberikan
kepada peserta didik selama proses pembelajaran. Sedangkan dalam arti
luas kurikulum meliputi semua proses dan pengalaman yang dialami siswa
selama kegiatan belajar mengajar. Kurikulum pada dasarnya adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi, bahan pelajaran, serta
cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar-

mengajar.®?

32 Syamsul Maarif,dkk, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam, (Surabaya:lAIN Sunan Ampel
Press, 2013), him 37
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Sama halnya dengan sekolah formal, Homeschooling juga memerlukan
kurikulum sebagai pedoman dasar penyelenggaraan pembelajaran,
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,
isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan

tertentu.®®

Kurikulum pembelajaran pada program homeschooling didesain
sendiri namun tetap mengacu kepada kurikulum nasional. Namun pada
program homeschooling tidak dipaksakan harus menginduk pada Diknas,
namun bagi yang akan memakai kurikulum Diknas bukan suatu masalah.
3 Sistem pendidikannya disesuaikan dengan kebutuhan anak dan keluarga.
kegiatan belajar dapa program homeschooling bersifat fleksibel sesuai
dengan kesepakatan bersama, peran orang tua sangat dilibatkan bahkan
sebagai penentu keberhasilan, serta model belajarnya tergantung komitmen
dan kreativitas orang tua atau siswa dalam mendisain sesuai kebutuhan,
Namun secara global kurikulum yang biasa mereka gunakan antara lain
kurikulum dari Depdiknas, kurikulum yang berasal dari luar negeri, dan
kombinasi penggunaan kurikulum. Sebagaimana yang dijelaskan oleh
departemen pendidikan nasional.®® Diabawah ini adalah beberapa paket
kurikulum yang biasa di pakai olen penyelenggara program
Homeschooling

a) Kurikulum dari depdiknas
Kurikulum dari Depdiknas yang digunakan dapat berupa kurikulum
pendidikan formal atau kurikulum Pendidikan Kesetaraan. Dalam

menerapkan kurikulum dapat dilakukan secara lebih meluas atau

33 Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
3 Diyah Yuli Sugiarti, Mengenal Homescholling Sebagai Lembaga Pendidikan Alternatif. Jurnal
Edukasi V0.5 No.2.(September 2016), him. 14.

35 Arief Rachman. Homeschooling, Kelasku, Dunia Sekolahku. (Jakarta: PT Kompas Media
Nusantara. 2007). HIm 42
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mendalam bergantung pada minat, potensi, dan kebutuhan peserta
didik. Kurikulum Pendidikan Kesetaraan yang dapat digunakan
homeschooling adalah Kurikulum Pendidikan Kesetaran Paket A,
Paket B, dan Paket C.

b) Kurikulum dari luar negeri

Kurikulum yang paling mudah dipakai adalah Kurikulum satu
tahunan yang sudah dirancang oleh Penerbit yang khusus menerbitkan
kurikulum untuk warga belajar homeschooling\ Dalam setiap paket
kurikulum homeschooling biasanya sudah disediakan panduan untuk
guru, buku kerja untuk murid dan buku-buku referensi dari setiap
mata pelajaran dasar. Di dalam paket tersebut juga sudah disediakan
test, kuis dan bahan ujian untuk menilai apakah peserta didik sudah
menguasai bahan dasar yang tersedia.

Dengan mengamati minat bakat warga belajar maka guru dan
homeschooler bisa mengembangkan kurikulum sendiri yang telah
disesuaikn dengan kemampuan anak untuk menemukan memahami

materi yang dipelajari.

¢) Kombinasi penggunaan kurikulum
Kombinasi penggunaan dapat dilakukan dengan menambahkan
kurikulum luar negeri pada kurikulum dari Depdiknas atau sebaliknya

menambahkan kurikulum yang penting pada kurikulum luar negeri.

jadi kurikulum yang digunakan pada program homescholling sangat
memperhatikan minat, bakat, dan kemampuan warga belajar. Karena
kurikulum homeshooling disesuaikan dengan minat dan bakat peserta
didik, maka diharapkan bahwa lulusannya akan lebih sesuai dengan

kompetensi masing-masing siswa.
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4. Karakteristik Homeschooling

Menurut pendapat Muhtadi yang menjelaskan bahwa karakteristik

model pendidikan homeschooling di antaranya adalah orangtua memegang

peran utama sebagai guru, motivator, fasilitator, dinamisator, teman

diskusi, dan teman dialog dalam menentukan kegiatan belajar dan dalam

proses kegiatan belajar. Sementara, keberadaan guru (tutor) lebih berfungsi

sebagai pembimbing dan pengarah minat anak dalam pelajaran yang

disukainya®®

Menurut Afiat terdapat beberapa ciri-ciri dalam homeschooling

secara umum diantaranya adalah:*’

3)

b)

9
h)

Pendidikan yang utama lebih menekankan pada pembentukan
karakter pribadi, pengembangan bakat dan minat.

Kegiatan belajar dilaksanakan secara mandiri, baik bersama
orang tua, tutor maaupun komunitas yang menyelenggarakan
homeschooling.

Orang tua harus dapat memainkan peran sebagai moivator, guru,
dan fasilitator dalam melaksanakan kegiatan belajarnya.
Keberadaan tutor sebagai pembimbing dalam pelaksanaan
homeschooling dan mengembangkan minat siswa mengenai
materi yang disukai

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar dilaksanakan secara
fleksibel, artinya dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja,
Fleksibelitas dalam penentuan jumlah setiap pertemuan, missal
50 menit dan sebagainya.

Pendekatan pembelajaran lebih personal dan manusiawi.
Memberikan kesempatan pada siswa mengenai minat,

kebutuhan, durasi kepemilikan materi dan kecerdasan mereka,

% Hidayati “Peran orangtua di homeschooling primagama Palembang” urnal Empirika Vol.3

No.2 2018.

37 Aisiah Dewi Amini “Implementasi model pendidikan alternatif dalam pembelajaran dengan
Homeschooling” Jurnal Pendidikan Vol.2 No.2 2020
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i) Ujian Nasional dapat dilaksanakan ketika siswa sudah siap untuk

menghadapi.

5. Prosedur Penyelenggaraan Homeschooling
Homeschooling termasuk dalam jalur pendidikan informal, kembali
pada fitrahnya vyaitu pendidikan yang berbasis keluarga, maka
penyelenggaraannya tentu berbeda dengan sekolah formal, sehingga
prosedur penyelenggaraan homeschooling tidak bisa disamakan dengan
Prosedur  pengelenggaraan  sekolah  formal.  Penyelenggaraan

Homeschooling bisa ditempuh melalui 2 cara, diantaranya adalah:

a) Homeschooling Murni (Pure Homeschooling)

Homeschooling Murni (Pure Homeschooling) yaitu Homeschooling

yang penyelenggaraannya merupakan inisiatif dari keluarga sendiri.

Penyelenggaraannya dapan dilalui melalui tahap-tahap berikut

1) Keluarga berkonsultasi dengn dinas pendidikan setempat, untuk
melakukan program Homeschooling, pada kegiatan ini keluarga
menyampaikan latar belakang mengapa memutuskan memilih
pendidikan berbasis keluarga dan tujuan menerapkan pendidikan
homeschooling

2) Membuat proposal pengajuan penyelenggaraan homeschooling,
proposal ini menyantumkan konsep dasar, rasional dan kondisi
yang mendorong penyelenggaraan homeschooling

3) Menyusun  perencanaan  belajar  diantaranya adalah
mengidentifikasi kebutuhan belajar, mengembangkan perangkat
belajar, membuat jadwal kegiatan belajar, menyusun laporan
perkembangan belajar.

4) Mendeskripsikan dan memaparkan kurikulum yang akan

diterapkan oleh keluarga

38 Agus Sadid “Homeschooling : pilihan di tengah kegagalan sekolah formal” Jurnal llmiyah
Vol.7, No.2 2012
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b)

5 Membuat surat pemberitahuan dan pernyataan kepada dinas
pendidikan mengenai penyelenggaraan homeschooling

6) Menyusun laporan penyelenggaraan kegiatan homeschooling yang
dituukan pada dinas pendidikan

7) Membuat perkembangan pencapaian belajar yang dilakukan setiap

semester.

Pada penyelenggaraan homeschooling murni ini orangtua berhak
memilih guru yang berkompeten, menentukan model dan metode
pembelajaran karena homeschooling murni ini sepenuhnya inisiatif dari

keluarga.

Homeschooling Bermitra

Homeschooling yang membutuhkan kemitraan, kemitraan yang

dilakukan adalah berbentuk penyusunan persipan pembelaaran,

pengembangan  kurikulum dan penyusunan evaluasi model
pembelajaran.

Penyelenggaraan prosedur homeschooling bermitra dapat di lakukan

melalui tahapan berikut ini:

1) Penyelenggara melakukan konsultasi kepada dinas pendidikan
kota/kab mengenai latar belakang, maksud dan tujuan memilih
pendidikan berbasis keluarga

2) Menentukan identifikasi calon mitra

3) Menentukan lembaga yang akan diajak bermitra

4) Menyusun surat pemberitahuan pada dinas pendidikan dengan
ditembuskan pada pengawas lembaga.

5) Menyusun jadwa, kalender pendidikan dan cara belajar

6) Melakukan konsultasi dan diskusi bersama lembaga kemitraan
mengenai kegiatan pembelajaran

7) Menyusun dan menentukan dan menyepakati jadwal evaluasi
pembelajaran

8) Menyusun laporan perkembangan belajar setiap semester.
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Ada beberapa keuntungan yang didapat oleh penyelenggara
homeschooling bermitra, diantaranya adalah:

1) Peran mitra sangat membantu keluarga dalam  hal
penyelenggaraanya, mulai dari perencanaan hingga evaluasi
homeschooling

2) Penyelenggaraan homeschooling bermitra lebih terkontrol.

6. Jenis — Jenis Homeschooling

Homeschooling secara jelas diatur dalam Permendikbud No.129 tahun
2014 tentang sekolah rumah pasal 1 ayat 4 menerangkan bahwa sekolah
rumah adalah proses layanan pendidikan yang secara sadar dan terencana
dilakukan oleh orangtua atau keluarga di rumah atau tempat-tempat lain
dalam bentuk tunggal, majemuk, dan komunitas dimana proses
pembelajaran dapat berlangsung dalam suasana yang kondusif dengan
tujuannya agar setiap potensi peserta didik yang unik dapat berkembang

secara maksimal.®?

d Homeschooling Tunggal

Dilaksanakan oleh orang tua dalam satu keluarga tanpa bergabung
dengan yang lainnya karena hal tertentu atau lokasi yang berjauhan.
Sumardiono menjelaskan bahwa format Homeschooling yang
dilaksanakan oleh orantua dalam satu keluarga yang dalam
pelaksanaannya dengan sengaja tidak bergabung dengan keluarga lain

yang menerapkan Homeschooling tunggal lainnya.*°
tutor pada homeschooling jenis ini bisa ayah, ibu atau keduanya.
Tapi jika keduanya sama-sama bekerja, harus ada pilihan lain. Dalam
arti ada orang yang bisa dipercaya yang bisa mengelola kegiatan anak,

baik itu tante,paman, nenek, atau anggota keluarga lain.

39 permendikbud No.129 Tahun 2014 tentang Sekolah Rumah
40 Sumardiono. Lompatan Cara Belajar.(Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2007), him 27
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Kelebihan pada Homeschooling jenis ini adalah Anak bisa belajar
kapan saja, di mana saja, dan dengan siapa saja.

Kekurangan pada homeschooling jenis ini adalah jika anak hanya
menjalani kegiatan homeschooling di rumah akan berpengaruh pada
kemampuan pergaulan atau sosialisasinya. Disamping itu anak juga
tidak memiliki kesempatan untuk bersaing atau berkompetisi dengan
orang lain.

Tantangan pada homeschooling jenis ini diantaranya yaitu:

1) Sulitnya memperoleh dukungan atau tempat bertanya, berbagi,
dan berbanding keberhasilan

2) Kurangnya tempat sosialisasi untuk mengekspresikan diri sebagai
syarat pendewasaan

3) Orang tua harus melakukan penilaian hasil pendidikan dan

mengusahakan penyetaraan.

b) Homeschooling Majemuk
Dilaksanakan oleh dua keluarga atau lebih untuk kegiatan tertentu

sementara kegiatan pokok tetap dilaksanakan oleh orang tua masing-
masing. Sumardiono menjelaskan bahwa homeschooling manjemuk
adalah format homeschooling yang dilaksanakan oleh dua atau lebih
keluarga yang memilih untuk menyelenggarakan kegiatan
bersamasama.**

tutor pada homeschooling jenis ini sama seperti homeschooling
tunggal yaitu orangtua.

Kelebihan pada Homeschooling jenis ini adalah ruang gerak
sosialisasi warga belajar lebih luas sehingga anak lebih leluasa dalam
mencari keingin tahuannya.

Tantangan pada homeschooling jenis ini diantaranya yaitu:

41 Aar Sumardiono, 55 Prinsip & Gagasan Homeschooling, (Jakarta, HALAMAN MOEKA
PUBLISHING 2018) HIm 48
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1) Perlu adanya kompromi dan fleksibelitas jadwal, suasana, fasilitas,
dakegiatan tertentu

2) Perlu ahli dalam bidang tertentu

3) Sebagai proses pembentukan diri, warga belajar dengan keahlian
atau kegiatan khusus harus menyesuaikan dengan lingkungannya.

¢ Komunitas Homeschooling
Gabungan dari beberapa homeschooling majemuk yang menyusun

dan menetukan silabus, bahan ajar, kegiatan pokok, sarana/prasarana,
dan jadwal pembelajaran. Harus ada komitmen penyelenggaraan
sebesar 50:50 antara orang tua dan komunitasnya. Sumardiono
menjelaskan bahwa homeschooling komunitas adalah gabungan
beberapa homeschooling majemuk yang menyusun dan menentukan
silabus, bahan ajar, kegiatan pokok, sarana/prasarana dan jadwal

pembelajaran.

tutor pada homeschooling jenis ini Bisa orang tua atau bisa orang
lain yang dianggap ahli dalam bidang tertentu sebagai pengajar utama
dalam kegiatan anak
Kelebihan pada Homeschooling jenis ini diantaranya adalah
1) Tersedia fasilitas pendukung pembelajaran yang lebih baik, seperti
bengkel kerja, laboratorium alat, perpustakaan dan fasilitas
kesenian.
2) Dukungan vyang lebih besar karena masing-masing keluarga
bertanggung jawab saling mengajar sesuai keahlian masing-

masing.

Tantangan pada homeschooling jenis ini diantaranya yaitu:*?
1) Perlu adanya kompromi dan fleksibelitas jadwal, suasana, fasilitas,
dakegiatan tertentu yang bisa di laksanakan bersama

42 Hilman, “Pilih-Pilih Homeschooling”, Tabloid Nakita, No. 430/TH I1X/30 Juni 2007, him. 7.
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2) Perlu pengawasan yang profesional
3) Sebagai proses pembentukan diri, warga belajar dengan keahlian

atau kegiatan khusus harus menyesuaikan dengan lingkungannya.

7. Legalitas dan Kesetaraan Homeschooling
Kebijakan yang membahas tentang pendidikan tercantum dalam UU
No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional (Sisdiknas).
Didalam UU tersebut tertera berbagai jalur pendidikan, pertama adalah
jalur pendidikan formal seperti sekolah umum, yang kedua jalur
pendidikan Nonformal seperti Khursus pendidikan kesetaraan, dan yang

ketiga adalah jalur informal seperti Homeschooling.

Substansi Homeschooling adalah pendidikan keluarga, maka termasuk
dalam pendidikan Informal, sesuai dengan pasal 27 ayat (1) yang
berbunyi “Kegiatan pendidikan inormal yang dilakukan oleh keluarga dan

Lingkungan berbentuk kegiatan secara mandiri.”

Hasil Pendidikan informal dinilai setara dengan sekolah formal
sebagaimana dicantumkan dalam pasal 26 ayat (6) yang berbunyi “Hasil
pendidikan nonformal dapat dihargai setara dengan hasil program
pendidikan formal setelah melalui proses penilaian penyetaraan oleh
lembaga yang ditunjuk oleh pemerintah atau pemerintah daerah dengan

mengacu pada Standard Nasional Pendidikan:*3

Anak- anak yang menempuh pendidikan Informal dapat pemperoleh
ijazah dengan mendaftarkan diri ke lembaga nonformal PKBM agar dapat

mengikuti ujian kesetaraan atau ujian paket.

Substansi PKBM adalah lembaga penyelenggara ujian kesetaraan
yang termasuk dalam pendidikan nonformal, sesuai dengan peraturan

pendidikan nonformal yang tercantum dalam pasal 26 ayat (4) yang

4 Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Pasal 26 ayat 6
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berbunyi“Satuan Pendidikan nonformal terdiri atas lembaga kursus,
lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat
dan majlis taklim, serta satuanpendidikan yang sejenis”.**

Dasar hukum pendidikan homeschooling di antaranya adalah sebagai
berikut:
1. UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
2. PP Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
3. PP Nomor 73 tentang Pendidikan Luar Sekolah
4. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 0131/U/1991

tentang paket A dan B

5. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional nomor 132/U/2004 tentang

Paket C.

8. Cara Belajar anak Homeschooling

Setiap warga belajar berbeda, mereka tidak bisa diseragamkan
karena mereka memiliki keunikannya masing-masing. seorang anak
biasanya memiliki gaya belajar yang terdiri dari beberapa gaya yang
berbeda, degan terus memperhatikan perkembangan ana, orangtua dapat
mengetahui  kecenderungan anaknya sehingga dapat menfasilitasi
kebutuhan mereka secara tepat. Banyak  cara belajar yang dapat
diterapkan dalam program homeschooling akan  tetapi orang tua
harus bijak memilih gaya yang sesuai dengan kecerdasan anak.

Dalam hal kecerdasan dan gaya belajar, berikut kebutuhan belajar
sesuai dengan jenis kecerdasan anak:*®

a8 Anak cerdas bahasa cara berfikirya melalui kata-kata

kegemaranyya membaca, menulis, bercarita, mengolah Kata,
kebutuhanya adalah buku, alat rekam, alat tulis, mengonrol,

diskusi, film, cerita.

4 Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Pasal 26 ayat 4
4 Aar Sumardiono, 55 Prinsip & Gagasan Homeschooling, (Jakarta, HALAMAN MOEKA
PUBLISHING 2018) HIm 125
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b)

o)

h)

Anak cerdas matematis logika berfikirnya melalui penalaran
kegemaranya bereksperimen, tanya jawab memecahkan teka-
teki, berhitung. Kebutuhannya adalah bahan-bahan untuk
eksperimennya, game interaktif.

Anak cerdas spasial berfikirnya melalui kesan dan gambar
kegemarannya = menggambar, mendesain,  berimajinasi.
Kebutuhannya olah dan gerak seni.

Anak cerdas kinestetis-jasmani cara berfikirnya melalui sensasi
fikik kegemarannya adalah berlari, melompat, meraba.
Kebutuhanyya adalah permainan fisik.

Anak cerdas musikal cara berfikirnya melalui irama dan metode
kegemarannya adalah bersenandung, bernyanyi, bersiul,
mengetuk-ketuk tangan atau kaki. Kebutuhannya adlah alat
musik

Anak cerdas interpersonal berfikirnya dengancara melemparkan
gagasan kepada orang lain, kegemaranyya memimpin,
mengorganisasi, mengobrol. Kebutuhannya adalah teman
biscara, talkshow, berorganisasi.

Anak cerdas intrapersonal cara berfikirnya berhubungan dengan
kebutuhan, perasaan dan cita-citanya, kegemaranya adalah
bermeditasi, melamun,  merenung, menyusun tujuan,
kebutuhannya adalah tempat dan waktu menyendiri.

Anak cerdas naturalis cara berfikirnya melalui alam dan
pemandanganya, kegemarannya bermain bersama hewan,
berkebun, meneliti alam memelihara hewan peduli terhadap
lingkungan kebutuhannya adalah hiking, peralatan bercocok
tanam, mendaki gunung, memelihara binatang.

Pengetahuan tentang berbgai gaya belajar ini penting diketahui

oleh orang tua agar tidak keliru dalam menempatkan kebutuhan

materi anak
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9. Kelebihan dan Kekurangan Homeschooling
Berikut adalah kelebihan dan kekurangan Homeschooling secara umum
1) Kelebihan
Membangun kemandirian dan kreativitas individual;
Memberi peluang untuk mencapai kompetensi indivisual semaksimal
mungkin, tidak dibatasi oleh standar klasik, kemampuan tertinggi,
rata-rata, atau bahkan terendah; Memberi perlindungan kepada anak
didik dari berbagai bentuk dampak negatif akibat pergaulan salah:
tawuran, kenakalan, pergaulan menyimpang, konsumerisme, dan jajan
makanan yang malnutrisi
2) Kekurangan
Butuh komitmen serta tanggungjawab dari orang tua yang
memiliki peran sangat penting didalam proses pembelajaran,
sengingga sangat rawan gagal jika orang tua tidak memiliki
kompleksitas dalam menentukan proses pendidikan anaknya;
Sosialisasi  relatif rendah (horizontal  socialization).  Anak
homeschooling relatif tidak terekspos dengan pergaulan yang
heterogen secara sosial; Ada resiko kurangnya kemampuan bekerja

dalam tim, (teamwork), organisasi, dan kepemimpinan

10. Kriteria keberhasilan Program Homeschooling
Dalam melaksanakan pendidikan Homeschooling, perlu
mencermati faktor yang dapat mendorong keberhasilan program
homeschooling, faktor yang esensial diantaranya adalah ¢
a) tutor yang dapat menyesuaikan terhadap bakat dan minat yang
dimiliki warga belajar

b) warga belajar yang mampu menerapkan cara belajar yang tepat

4 Aisiah Dewi Amini “Implementasi model pendidikan alternatif dalam pembelajaran dengan
Homeschooling” Jurnal Pendidikan Vol.2 No.2 2020
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c) orantua memiliki komitment yang tinggi dalam menerapkan
program homeschooling, karena orang tua lah yang memegang

otonom penuh dalam pendidikan homeschooling

B. Model Pembelajaran Distance Learning

Di era yang semakin maju ini, teknologi semakin berkembang pesat.
Dengan perkembangan teknologi maka sistem pendidikan juga sebaiknya
mengikuti era teknologi. Internet tidak dibatasi oleh jarak dan waktu, hal ini
membuat pembelajaran bisa dilakukan kapan saja dan dimana saja. Hal Ini
sangat cocok untuk dijadikan media komunikasi dalam model pembelajaran
Distance Learning. Untuk mengetahui apa itu implementasi model
pembelajaran Distance Learning, maka perlu sedikit penjabaran dan

pengertian dari beberapa bagian kata berikut ini :

1. Pengertian Model Pembelajaran Distance Learning
a. Pengertian Model Pembelajaran

Untuk mengetahi apa itu Model pembelajaran adalah, kita perlu

memahami terlebih dahulu beberapa kata berikut :

1) Pengertian Belajar
Belajar adalah aktifitas yang dilakukan dengan sadal atau
disengaja. Hal ini ditunjukkan pada keaktifan seseorang dalam
melakukan aspek mentalyang memungkinkan terjadinya perubahan
pada diri seseorang.*’

2) Pengertian Pembelajaran
Belajar dan pembelajaran adalah dua hal yang berhubungan erat
dan tidak dapat di pisahkan dalam kegiatan educatif. Pembelajaran

adalah proses interaksi peserta didik dengan guru dan sumber

4 Ainurrahman “Belajar dan Pembelajaran” (Bandung : Alfabeta, 2013) Hal 36
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belajar pada satu lingkungan belajar. Proses pembelajaran perlu

direncanakan, dilaksanakan, dinilai dan diawasi.*®

3) Pengertian model pembelajaran
pola sistematis yang digunakan sebagai pedoman untuk
mencapai tujuan pembelajaran atau bisa juga disebut gaya

belajar.*®

b. Pengertian Distance Learning

Amerika Serikat adalah negara yang pertama kali mengembangkan
model pembelajaran Distance Learning pada pertengahan tahun 1800.
Kemudian Pada tahun 1840, Sir Isac Pitman mengajar jarak jauh
menggunakan surat. Dan pada tahun 1980, International
Correspondence Schools (ICS) meembangun metode perkuliahan
home-study courses dikarenakan faktor kemananan pada era tersebut.*

Model Pembelajaran jarak jauh (Distnce Learning) muncul pada
mulanya korespondensi, dengan obyek sasaran utamanya orang dewasa.
Dulunya proses pembelajaran tersebut menggunakan bahan cetak atau
tertulis, dan distribusikan melalui jasa pos. Dan selanjunya
pembelajaran jarak jauh meningkat menggunakan media elektronik
seperti radio dan televisi dan di tahun 1990 telah mengenal
multimedia.>

Sesuai dengan konsep Distance Learning dalam Undang-undang
no 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 5
menyebutkan bahwa Distance Learning merupakan pendidikan yang

siswanya terpisah dari guru dan pembelajarannya menggunakan

“8Gunarto.H “Model dan Metode Pembelajaran di Sekolah” (Semarang : UNISSULA PRESS
2013) hal 21

49 Gunarto.H “Model dan Metode Pembelajaran di Sekolah” (Semarang : UNISSULA PRESS
2013) hal 16

50 Munir,”Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi”, (Bandung :
Alfabeta, 2009) HIm 17

51 Nurdin Ibrahim, Jurnal Teknodik ICT untuk Pendidikan terbuka Jarak Jauh Jakarta: Pustekkom
Depdiknas, 2005. No. 16 hal 5-18
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berbagai sumber belajar melalui teknologi komunikasi, informasi atau
media lain®2. Beberapa orang ahli mengungkapkan pengertian
pembelajaran jarak jauh, diantaranya G. Dogmen, G. Mackenzie, E.
Christensen, dan P. Rigby, O. Peter, M.Moore, B. Holmeberg
menjelaskan bahwa pembelajaran jarak jauh adalah adanya organisasi
yang mengatur cara belajar mandiri, materi pembelajaran disampaikan
melalui media, dan tidak ada kontak langsung antara penngajar dengan
pembelajar. Mackenzie, Christensen, dan Rigby mengatakan
pendidikan jarak jauh merupakan metode pembelajaran yang
menggunakan korespondensi sebagai alat untuk berkomunikasi antara
pembelajar dengan pengajar.>

Selain itu, Distance Learning diartikan juga sebagai model
pembelajaran tanpa tatap muka secara langsung antara tutor dan warga
belajar, namun kegiatan belajar mengajar dilakukan secara online

dengan menggunakan jariangan internet.>

c. Pengertian model pembelajaran Distance Learning
Menurut Holmberg ada tiga Teori Model Pembelajaran Distance
Learning diantaranya adalah :

a Belajar Mandiri, proses belajar mengajar dupayakan dapat
memberikan kebebasan dan kemandirian kepada warga belajar
dalam proses pembelajarannya.

b. Pembelajaran Jarak Jauh merupakan bentuk aktivitas
pembelajaran yang memiliki ciri pembagian kerja dan materi
pembelajaran secara Massal

¢ Belajar mandiri tidak berarti belajar sendiri. Materi yang

didesain harus semenarik mungkin dan bersifat “Self-

52 Undang-undang no 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

5 Munir,”Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi”, (Bandung :
Alfabeta, 2009) HIm 20

54 Ana Widyastuti “Optimalisasi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ), Daring, Luring, BdR” ( Jakarta:
PT Alex Media Komputindo, 2021) HIm 22
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Intucted’ atau bersiat mandiri. Didalam belajar mandiri perlu
adanya interaksi dan komusikasi yang bersifat membimbing

warga belajar.

Dari beberapa pengertian yang telah sampaikan diatas, Maka
peneliti menyimpulkan bahwa Model Pembelajaran Distance Learning
merupakan  proses pengelolaan polah  pembelajaran  dalam
mendayagunakan segala sumber daya pendidikan. Sebagai upaya
pencapaian kualitas atau mutu pembelajaran, lembaga penyelenggara
model pembelajaran Distance Learning harus melakukan pengelolaan
model pembelajaran secara optimal, yang meliputi Perencanaan,
pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi model pembelajaran Distance
Learning.

Dengan model pembelajaran ini warga belajar dan tutor tidak harus
bertatap muka melainkan cukup dengan memanfaatkan jaringan
Internet dengan bantuan aplikasi Whatsapp, Zoom Meeting, Class
Room, dan aplikasi lainnya untuk mentranfer media pembelajaran yang
akan digunakan saat kegiatan belajar mengajar dilaksanakan.

2. Komponen-komponen model pembelajaran Distance Learning
Komponen-komponen model pembelajaran Distance Learning
merupakan bagian dari keseluruhan yaitu unsur-unsur yang membentuk
model pembelajaran Distance Learning secara utuh sehingga proses
pembelajaran dapat terlaksana dengan baik, ada beberapa pendapat
mengenai Komponen-komponen model pembelajaran Distance Learning,

diantaranya adalah:

a. Menurut Lance J. Richards Kompponen-komponen model
pembelajaran Distance Learning ada 8 diantaranya adalah: >

55 Munir,” Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi”, (Bandung :
Alfabeta, 2009) HIm128
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1) Pemilihan alat sarana pengelolaan model pembelajaran Distance
Learning

2) Perencanaan dan pengorganisasian dalam model pembelajaran
Distance Learning

3) Pemasangan dan penempatan materi

4) Pengguanaan strategi interaktif yang tepat dalam proses
pembelajaran

5 Mempertimbangkan pembelajaran dimana pembelajar dapat
mengarahkan cara belajarnya sendiri dan menggunakan pendekatan
pembelajaran yang terpusat pada pembelajar

6) Menggunakan penilaian pembelajaran yang otentik

7) Menyediakan pembelajaran yang berorientasi pada sistem online
dan teknologi pelatihan

8 Menyediakan informasi tentang infrastruktur yang sesuai dan

mendukung kegiatan pembelajaran

b. Menurut Fitrah Komponen-komponen model pembelajaran Distance

Learning ada 6 diantaranya adalah :®

1. Guru Dan Siswa
Guru merupakan pelaku utama yang merencanakan, mengarahkan
dan melaksanakan kegiatan pembelajaran. kemudian Siswa
merupakan subjek dalam proses pembelajaran

2. Tujuan Pembelajaran
Dengan adanya tujuan guru memiliki pedoman dan sasaran uang
akan dicapai dalam kekiatan mengajar, karena jika tujuan
pembelajaran sudah jelas dan tegas maka langkah dan kegiatan
pembelajaran akan lebih terarah

3. Materi Pembelajaran
Materi pembelajaran adalah substansi yang akan disampaikan

dalam proses belajar mengajar.

% Fitrah “Belajar dan Pembelajaran”(Jurnal Kajian ilmu-ilmu keislaman Vol. 03 No 02 2017)

38



4. Metode pembelajaran
Cara dan tahapan yang digunakan tentor atau guru dalam
menjalankan fungsinya untuk mencapai tujuan pembelajaran

5. Alat pembelajaran
Alat pembelajaran merupakan media yang berfungsi sebagai alat
bantu untuk memperlancar penyelenggaraan pembelajaran
Sehingga pembelajaran lebih efisien dan efektif dalam mencapai
tujuan pembelajaran

6. Evaluasi
Evaluasi adalah komponen terakhir dalam sistem pembelajaran,
dengan dilaksanakannya evaluasi guru akan mengetahui sejauh

mana pemahaman peserta didiknya.

3. Karakteristik Model Pembelajaran Distance Learning
Karakteristik Model Pembelajaran Distance Learning merupakan
sebuah kualitas tertentu yang harus ada pada model pembelajaran
Distance Learning

a. Menurut Munir ada 3 Karakteristik model pembelajaran Distance

Learning diantaranya adalah: >’

1) Tujuan pembelajaran disesuaikan dengan minat dan kebutuhan
Warga belajar. Oleh karena itu penentuan tujuan pembelajaran
ditentukan bersama antara tutor dan warga belajar.

2) Proses belajar mengajar disesuaikan dengan kemampuan setiap
warga belajar. sehingga warga belajar yang cepat menangkap
materi bisa mendahului warga belajar yang lambat. dan warga
belajar yang belum mampu menyelesaikan materi pun tidak
mengganggu warga belajar yang lain, sehingga keduanya tidak ada
yang dirugikan

57 Munir,”Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi”, (Bandung :
Alfabeta, 2009) HIm 308
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3) Sistem belajar mandiri dilakukan dengan menyediakan paket
belajar mandiri, warga belajar bisa menentukan sendiri sesuai
dengan tujuan yang akan dicapai, kemampuan, minat dan bakat
yang dimiliki.

b. Menurut Amri Marzali ada 4 Karakteristik model pembelajaran

Distance Learning diantaranya adalah: 8

1) Pelaksanaannya terpisah antar tutor dan warga belajar

2) Menggunakan media pendidikan untuk menghubungkan tutor
dengan warga belajar. Dalam hal ini dapat menggunakan berbagai
aplikasi untuk mendukung dalam mentransfer materi belajar.

3) Komunikasi antara guru dan siswa melalui pesan tulisan, audio
maupun vidio

4) Sistem pembelajarannya dilakukan secara tertib guru sebagai
fasilitator, dan siswa sebagai peserta aktif dalam proses

pembelajaran.

4. Prinsip — prinsip dalam model pembelajaran Distance Learning
a. Ada 3 prinsip dalam model pembelajaran Distance Learning menurut
efendi : >°
1) Akses : Pembelajaranya dapat diakses oleh peserta didik
2) Pemerataan : Peserta didik memperoleh hak untuk mendapatkan
kesempatan dalam proses pembelajaran baik dari segi waktu hingga
bahan ajar.
3) Kualitas : Walaupun model pembelajaran Distance Learning (
Pembelajaran jark jauh) merupakan model pembelajaran yang
dilakukan tanpa bertatap muka, model pembelajaran ini tidak boleh

menguragi kualitas dalam proses pembelajaran

% Edudikara “Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran” (Vol.5 No 4 2020)

%Didik Efendi (Peran orang tua dalam pembelajaran distance learning di sekolah dasar kota
Jayapura) Vol. 5 no 1 2020
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b. Ada 8 prinsip dalam model pembelajaran Distance Learning menurut
munir &

1) Tujuan yang jelas yaitu Perumusan tujuan harus jelas, spesifik,
teramati, serta terukur agar bisa mengubah perilaku warga belajar
menuju periku yang baik.

2) Relevan dengan kebutuhan yaitu model pembelajaran jarak jauh
harus relevan dengan kebutuhan warga belajar

3) Mutu pendidikan yaitu pengoptimalisasian model pembelajaran
jarak jauh yang merupakan upaya untuk meningkatkan mutu
pendidikan, sehingga proses pembelajaran lebih aktif dan mutu
lulusan lebih produktif.

4) Efisien dan efektivitas program yaitu pengoptimalisasian model
pembelajaran jarak jauh harus mempertimbangkan efisiensi
pelaksanaan dan ekfektivitas model pembelajaran. Efisien
mencakup penghematan dalam penggunaan tenaga, biaya, sumber
dan waktu, sedapat mungkin memanfaatkan hal-hal yang tersedia
di sekitar. Efektifitas memperhatikan hasil-hasil yang dicapai oleh
lulusan, dampaknya model pembelajaran Distance Learning
terhadap program Homeschooling serta terhadap masyarakat dan
lembaga PKBM.

5) Pemerataan dan perluasan kesempatan belajar yaitu Pemerataan
dan perluasan kesempatan belajar, khususnya bagi warga belajar
yang tidak mengikuti pendidikan formal.

6) Kemandirian yaitu sikap Kemandirian warga belajar baik dalam
pengelolaan, pembiayaan, dan kegiatan belajar.

7) Keterpaduan yaitu mengharuskan adanya keselarasan dari berbagai
aspek seperti ketepaduan mata pelajaran agama dengan mata

pelajaran umum secara multi disipliner.

80 Munir,” Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi”, (Bandung :
Alfabeta, 2009) HIm 22
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8) Kesinambungan yaitu Tugas tutor memberikan bantuan kepada
warga belajar secara berkala, misal ketika warga belajar
menghadapi kesulitan dalam memahami materi pembelajaran,
mengerjakan tugas, latihan, atau soal. Maka Bantuan yang
diberikan adalah membimbing untuk memahami tujuan yang akan
dicapai, cara dan teknik mempelajari materi pembelajaran,
penerapan metode belajar, dan bantuan lainnya yang dapat
mengkondisikan pembelajar untuk belajar dan mencapai hasilnya

secara optimal

5. Kelebihan dan Kekurangan model pembelajaran Distance Learning
Model pembelajaran Distance Learning ini memiliki beberapa keunggulan
dan kelemahannya, diantaranya adalah :
a. Kelebihan dan Kekuangan model pembelajaran Distance Learning
menurut Munir:®
1) Kelebihan
a) Adanya pemerataan pendidikan ke berbagai tempat
b) Kapasitas daya tampung pembelajaran jarak jauh tidak terbatas,
karena tidak memerlukan ruang kelas, sehingga antara tutor
dengan warga belajar tidak perlu bertatap muka secara langsung
dalam ruang kelas.
c) Tidak diperlukannya ruang kelas di dalam proses pembelajaran,
sehingga akan mengurangi biaya operasional pendidikan,
d) Proses belajar mengajar tidak terbatas oleh waktu, sehingga
warga belajar dapat menentukan sendiri waktunya untuk belajar,
sesuai dengan kemampuan serta ketersediaan waktu yang

dimilikinya.

81 Munir,”Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi”, (Bandung :
Alfabeta, 2009) HIm 175-177
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e) Karena tidak terbatas oleh waktu, maka proses pembelajaran
seperti ini sangat tepat diterapkan bagi orang yang memiliki
waktu terbatas atau tidak tentu

f) Warga belajar dapat menentukan materi pembelajaran yang
dipelajarinya sesuai dengan minat, keinginan dan kebutuhannya,
sehingga warga belajar akan efektif untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

g) Proses pembelajaran berlangsung bergantung pada kemampuan
masing-masing warga belajar. Jika warga belajar telah mencapai
tujuan pembelajaran, maka dia dapat menghentikan proses
pembelajaran yang berkaitan dengan suatu materi pembelajaran
tersebut kemudian berpindah ke materi pembelajaran
berikutnya. Namun, jika pembelajar masih belum memahami
materi pembelajaran yang dipelajarinya, maka diberi
kesempatan untuk mengulangi kembali materi pembelajaran
tersebut. warga belajar mengulangi pembelajaran tanpa
tergantung pada pengajar atau pembelajar lainnya, sehingga
dapat belajar sampai tuntas.

h) Materi pembelajaran selalu akurat dan mutakhir (up to date),
karena warga belajar dapat berinteraksi langsung dengan
berbagai sumber informasi, terutama jika ada materi
pembelajaran yang belum atau kurang dipahami, sehingga
keakuratan materi pembelajaran yang disampaikan dapat
terjamin.

i) Dapat menarik perhatian dan minat warga belajar karena

pembelajaran jarak jauh dilaksanakan secara interaktif

2) Kekurangan
a) Tingginya kemungkinan gangguan belajar yang akan
menggagalkan proses pembelajaran karena pembelajaran jarak

jauh menuntut warga belajar untuk belajar mandiri.
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b)

ketika warga belajar membuka internet nya tidak mendapatkan
materi pembelajaran yang diperlukannya, sehingga perlu
menghubungi pengajar atau tutornya.

kesulitan mendapat penjelasan pengajar atau tutor secepat

mungkin.

b. Kelebihan dan Kekuangan model pembelajaran Distance Learning

menurut Widyastuti: 5
1) Kelebihan

a)
b)
c)
d)
e)
f)

9)
h)

Lebih Praktis

Dapat dilakukan dimana saja

Cepat

Efisien dan waktu belajar lebih singkat
Dapat diakses dengan mudah

Siswa bisa fokus mengembangkan diri
Biaya lebih terjangkau

Waktu belajar fleksibel

2) Kelemahan

a)
b)
c)
d)
e)
f)
9)
h)
i)

Tugas banyak yang menumpuk

Menghabiskan banyak data internet

Sulit memahami materi belajar dengan cepat

Adu pendapat menjadi sulit

Keterbatasan akses internet

Berkurangnya interaksi dengan pengajar

Pengawasan lebih minim dibanding dengan belajar face to face
Kurang fokus

Terganggu notifikasi

62 Ana Widyastuti “Optimalisasi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ), Daring, Luring, BdR” ( JaKarta:
PT Alex Media Komputindo, 2021) HIm 138
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C. Manajemen Program Homeschooling melalui model pembelajaran

Distance Learning

Manajemen merupakan tahapan pengelolaan untuk mencapai tujuan yang
efektif dan efisien dengan memanfaatkan sumber daya yang ada, Gorge R
Terry menjelaskan bahwa manajemen adalah kemampuan mengarahkan dan
mencapai hasil yang diinginkan dengan memberdayakan manusia dan
sumberdaya lainnya®®

Didukung dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK)
serta sistem informasi komunikasi yang semakin berkembang pesat.
khususnya internet sebagali media pembelajaran dengan kemajuan ini kita
dapat meningkatkan mutu pembelajaran. Salah satu pembelajaran yang
memanfaatkan internet adalah model pembelajaran Distance Learning

.Model Pembelajaran Distance Learning ditunjang oleh proses
pengelolaan atau mendayagunakan segala sumber daya pendidikan yang
dilakukan secara online. Oleh karena itu dalam upaya pencapaian kualitas
atau mutu pendidikan Homeschooling, maka warga belajar perlu menentukan
Manajemen program Homeschooling melalui model pembelajaran Distance
Learning secara optimal sesuai dengan fungsi dasar manajemen yang
diutarakan oleh Gorge R Terry yaitu perencanaan, pengorganisasian,

pelaksanaan dan Pengendalian.

1. Perencanaan Program Homeschooling Melalui model pembelajaran
Distance Learning

Proses interaksi antar individu dengan lingkungan berlangsung saat

berada pada lingkungan sekitar, hal ini menujukkan bahwa kebiasaan

orang tua akan berdampak pada kebiasaaan anak-anaknya. Keadaan

tersebut sesuai yang telah dijelaskan oleh Berger dan Luchmaen di

antaranya adalah individu memperoleh pendidikan dari orang tuanya,

anggota-anggota keluarga lain dan teman-temannya saat berbicara,

63 Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Press, 2005), him. 41
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bersikap dan bertingkah laku sehingga ia dapat berinteraksi dengan
individu lain dalam kehidupan. %4
Proses perencanaan program homeschooling diharap mampu
mengakomodir minat dan bakat warga belajar, memberi peluang kepada
warga belaar untuk menentukan cara belajar, jadwal kegiatan serta minat
dan bakatnya, sehingga perencanaan program Homeschooling ini
dilakukan untuk menentukan bagaimaa kegiatan program homeschooling
melalui model pembelajaran Distance Learning akan dilaksanakan dan
bagaimana cara dalam mencapai tujuan program ini.
hal-hal yang ada pada kegiatan perencanaan® adalah:
a) Apa akan dilakukan warga belajar selama mengikuti program
Homeschooling melalui model pembelajaran Distance Learning
b) Kapan program dilaksanakan
c) Bagaimana cara menetapkan kegiatan pelaksanaan untuk mencapai
hasil yang maksimal.
d) Membatasi sasaran kegiatan
e) Menentukan alternative tindakan
f) Mengumpulkan dan menganalisis berbagai informasi

g) Menyepakati keputusan

2. Pengorganisasian Program Homeschooling Melalui model pembelajaran
Distance Learning
Pengorganisasian dapat juga diartikan sebagai pembentukan mekanisme
untuk mewujudkan perencanaan. Hal-hal yang ada pada kegiatan
pengorganisasian adalah :
a) Menyediakan fasilitas, perlengkapan dan sumber daya manusia
b) Mengelompokkan kelompok kerja secara tepat.

c) Membentuk struktur wewenang

64 Santoso, S. Konsep Dasar PLS Untuk Kalangan Sendiri.Jurnal endidikan Vol.3 no.2 2010.
65 | Gusti Ketut Arya Sunu, Manajemen Kelas (aplikasinya dalam proses pembelajaran di
pendidikan formal) (Yogyakarta: Media Akademi, 2015), HIm.25
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d) Menetapkan prosedur kegiatan

3. Pelaksanaan Program Homeschooling Melalui model pembelajaran
Distance Learning

Pelaksanaan Program Homeschooling Melalui model pembelajaran
Distance Learning adalah menjalankan program homeschooling sesuai
dengan apa yang telah direncanakan dan disepakati bersama. Pelaksanaan
Program Homeschooling Melalui model pembelajaran Distance Learning
memerlukan persiapan yang matang, proses penentukan cara belajar,
metode dan pemilihan bakat minat yang tepat bisa memungkinkan
keberhasilan program Homeschooling.

Ada beberapa kegiatan Dalam pelaksanaan program homeschooling
melalui model pembelajaran distance learning, diantaranya adalah
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.®®
a) Kegiatan Pendahuluan

1) Menyiapkan Fisik dan Psikis warga belajar untuk mengikuti proses

pembelajaran Distance Learning dalam Program Homescchooling

2) Memberi motivasi kepada warga belajar secara online sesuai materi

ajar dalam kehidupan sehari-hari

3) Mereview kegiatan sebelumnya secara online

4) Menyampaikan tujuan dan kompetensi dasar yang akan dicapai

pada saat itu secara online

5) Menyampaikan Materi bahan ajar secara online sesuai dengan

silabus yang telah disepakati.
b) Kegiatan Inti

1) Memberi ruang kepada warga belajar untuk mengembangkan

kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat dan minat yang

dimilikinya

66 Ega Rima Wati, Kupas Tuntas Evaluasi Pembelajaran,(Jakarta; Kata Pena, 2016), him, 38
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2) Dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, dan
menantang sehingga dapat memotivasi warga belajar untuk
perbartisipasi aktif dalam pembelajaran Distance Learning.

c) Kegiatan Penutup

Ada beberapa yang dapat dilakukan pada kegiatan penutup ini,

diantanya adalah:

1) Membuat kesimpulan dari isi materi yang sudah diterangkan oleh
tutor

2) Melakukan rilexasi diri

3) Memotivasi warga belajar untuk mendalami kegiatan pembelajaran

selanjutnya.

4. Pengendalian Program Homeschooling Melalui model pembelajaran
Distance Learning
Pengendalian kelas dilakukan untuk memeriksa apakah kegiatan kelas
sudah sesuai dengan perencanaan program. Hal-hal yang ada pada
kegiatan Pengendalian kelas Distance Learning adalah
a) Mengevaluasi pelaksanaan kegiatan
Pelaksanaan evaluasi pada program ini sangan penting untuk
dijadikan tolok ukur pencapaian tujuan pembelajaran sekaligus
sebagai pedoman untuk melakukan perbaikan pengelolaan program
kedepannya.
b) Melaporkan setiap tindkan yang terjadi saat proses pembelajaran

berlangsung sebagai koreksi terhadap tindakan penyimpangan.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

Metode Penilitian merupakan tekmik — teknik spesifik didalam penelitian.
Dalam penelitian ini menggunakan bebeberapa teknik penelitian yang
berhubungan dengan metode penelitian sebagai landasan konseptial, Adapun

metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

A. Jenis Penelitian

Sesuai dengan pembahasan yang akan diulas oleh peneliti yaitu
Manajemen Program Homeschooling melalui Model Pembelajaran Distance
Learning dalam di PKBM Sekolah Dolan Malang. Maka Penelitian yang
digunakan oleh peneliti adalah penelitian kualitatif Deskripti. penelitian
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang diamati.®” Jenis penelitian
kualitatif juga diartikan sebagai data yang dikumpulkan berbentuk kata-kata,
gambar, dan bukan berbentuk angka.®® Penelitian Kualitatif sebagai penelitian
untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, aktivitas sosial,
kepercayaan, dan pemikiran seseorang secara individual maupun kelompok.®
Tehnik deskriptif, yaitu suatu metode yang bertujuan untuk membuat
deskripsi, gambaran atau lukisan, secara sistematis, faktual, akurat mengenai

sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki.”
Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang mendeskripsikan dan
menganalisis aktivitas yang terjadi berdasarkan fakta yang dilihat oleh peneliti
serta dibantu dengan pengambilan kesimpulan umum berdasarkan fakta-fakta

hiptesisnya. Maka analisis data yang digunakan peneliti bersifat induktif,

®7Lexy Molueng, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2002) Him 3
8 Sudarwan Danim, menjadi peneliti kualitatif rancangan metodologi, presentasi, publikasi hasil
penelitian untuk mahasiswa dan penelitian pemula bidang ilmu social, pendidikan, dan
humaniora, (Bandung : Remaja Rosdakarya) him 51

®Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2010). Hal.60
"9Suharmisi Syadih, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
1998). Hal.209
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analisis didasarkan pada data yang telah diperoleh yang kemudian
dikembangkan kembali dengan pola tertentu. Pada umumnya tujuan utama
penelitian deskritif adalah menggambarkan fakta secara sistematis serta
menggambarkan karakteristik subjek atau objek dengan tepat.”* Oleh karena
itu peneliti akan menganalisis, menggambarkan serta memaparkan data telah
diperoleh dari PKBM Sekolah Dolan Malang yang berkaitan dengan
Manajemen Program Homeschooling melalui Model Prmbrlajaran Distance
Learning di PKBM Sekolah Dolan Malang

B. Kehadiran Peneliti
Dalam Penelitian ini, Peneliti melakukan mengamatan yang medalam
untuk mengumpulkan data. selain bertindak sebagai pengumpul data peneliti
juga bertinda sebagai instrumen oleh sebab iti kehadiran peneliti mutlak

diperlukan saat melakukan penelitian.

C. Lokasi Penelitian
Penelirian ini dilalukan di lembaga pendidikan nonformal PKBM Sekolah
Dolan Malang, Lokasi PKBM Sekolah Dolan Malang ini berada di Perumahan
Vila Bukit Tidar A4-209, Genting, Merjosari, Kec. Lowokwaru, Kota Malang
Jawa Timur 65144. PKBM ini menjadi salah satu tempat konsultasi dan
fasilitator bagi keluarga homeschooling yang berkomitmen dalam menerapkan

model pendidikan berbasis keluarga.

D. Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini, subjek yang menjadi fokus penelitian adalah
sebagian Elemen yang ada di PKBM Sekolah Dolan Malang yang sekaligus
juga menjadi informan dalam upayah pengumpulan data.dalam penelitian ini
ada beberapa tahap yang harus dilakukan, antara lain dimulai dari wawancara,
Observasi dan Dokumentasi, informan yang dipilih adalah informan yang

dianggap tanggap dan berkompeten dalam menghasilkan data yang relevan

"Hadari Nawai dan Mimi Martini, Penelitian Terapan (Yogjakarta : Rajawali Pres, 1992) HIm 73
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dengan judu penelitian yaitu “Manajemen Program Homeschooling melalui
model pembelajaran Distance Learning di PKBM Sekolah Dolan Malang”
Informan Penelitian ini terdari dari 4 Partisipan yaitu yang tediri atas Pendiri
PKBM, Kepala PKBM, Tentor PKBM serta Warga Belajar.

Tabel 1. Informan Penelitian

0. | Sumber Data / Informan Penelitian
Kepala PKBM

Pendiri PKBM

Tentor PKBM

Warga Belajar (Orang tua atau
siswa

W= Z

E. Informan Penelitian
Informan penelitian dalam penelitian ini berkaitan dengan seseorang atau
Narasumber yang akan peneliti wawancarai dalam upayah menggali informasi
mengenai Kondisi dan Situasi latar penelitian danjuga untuk memperoleh data
atau informasi.’”> Peneliti Menentukan Informan penelitian sebagai berikut :
Pendiri PKBM, Kepala PKBM serta Tentor PKBM, Warga Belajar.
Tabel 2. Daftar Informan

No | Informan | Bentuk Data Tujuan
1 | Kepala |1. Data Profil sekolah, | 1.Untuk mengetahui
PKBM Melalui ~ wawancara dan mendeskripsikan
dan Dokumentasi Manajemen Program
2. Data Mengenai Homeschooling di

seperangkat peraturan
yang diberlakukan di
lembaga PKBM
melaui wawancara

Data menenai
pengelolaa progam
Homeschooling

melalui model

pembelajaran Distance
Learnming

PKBM Sekolah Dolan
Malang.

2. Untuk mengetahui
dan mendeskripsikan
Model Pembelajaran
Distance Learning di

PKBM Sekolah
Dolan Malang
3. Untuk mengetahui

dan mendeskripsikan
Manajemen Program
Homeschooling

2Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta : Prenada Media Group, 2011) HIm 107
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melalui Model
Pembelajaran
Distance Learning di
PKBM Sekolah Dolan
Malang.

pendiri
PKBM

Data mengenai latar
belakang berdirinya
program
Homeschooling

Data mengenai
seperangkat
peraturan yang
diberlakukan di
lembaga PKBM
melalui wawancara

. Untuk mengetahui

dan mendeskripsikan
Manajemen Program
Homeschooling di
PKBM Sekolah Dolan
Malang.

. Untuk mengetahui

dan mendeskripsikan
Model Pembelajaran
Distance Learning di
PKBM Sekolah
Dolan Malang

. Untuk mengetahui

dan mendeskripsikan
Manajemen Program
Homeschooling
melalui Model
Pembelajaran
Distance Learning di
PKBM Sekolah Dolan
Malang.

Tentor
PKBM

Data Mengenai
Kegiatan yang ada di
lembaga PKBM

Data mengenai
Pengelolaan program
Homeschooling
melalui model
pembelajaran
Distance Learning

Data mengenai
proses kegiatan
belajar mengajar
mealui model

pembelajaran
distance learning

.Untuk mengetahui

dan mendeskripsikan
Manajemen Program
Homeschooling di
PKBM Sekolah Dolan
Malang.

. Untuk mengetahuli

dan mendeskripsikan
Model Pembelajaran
Distance Learning di
PKBM Sekolah
Dolan Malang

.Untuk mengetahui

dan mendeskripsikan
Manajemen Program
Homeschooling
melalui Model
Pembelajaran
Distance Learning di
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PKBM Sekolah Dolan
Malang.

4. | Warga
belajar

1. Data Mengenai peran

orang tua dalam
program
homeschooling
melalui wawancara

. Untuk mengetahui

dan mendeskripsikan
Manajemen Program
Homeschooling di
PKBM Sekolah Dolan

Data Mengenai Malang.

kegiatan belajar | 2. Untuk mengetahui
melalui . Distance dan mendeskripsikan
Learning melalui Model Pembelajaran
wawancara Distance Learning di
Data mengenai latar PKBM Sekolah
belakang ~ memilih Dolan Malang

program
Homeschooling

. Untuk mengetahui

dan mendeskripsikan

melalui wawancara Manajemen Program
Homeschooling
melalui Model
Pembelajaran
Distance Learning di
PKBM Sekolah Dolan

Malang.

F. Tahap Penelitian
Tahap penelitian yang dimaksut adalah proses atau langkah-langkah
didalam sebuah penelitian, adapun langkah langkah dalam penelitan ada 3
diantanya adalah sebagai berikut

1. Tahap Pra Lapangan
Tahap ini adalah tahap untuk persiapan yaitu menentukan apa saja
yang harus dilakukan seorang peneliti sebelum melakukan penelitian di
lapangan. Ada tujuh tahap yang harus dilakukan oleh peneliti antara lain
menyususn rancangan penelitian, memilih lapangan penelitian, mengurus

perjanjian, menjajaki dam menilai kondisi dilapangan, menemtukan dan
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2.

3.

menggali data kepada informan, menyiapkan perlengkapan penelitian serta
persoalan etika penelitian.”
Tahap Penelitian

Dalam tahap ini peneliti sudah masuk dalam tahap penelitian di
lapangan, agar penelitian berjalan dengan lancar dan sesuai dengan
harapan, maka peneliti perlu menyiapkan beberapa hal, seperti
memahami latar penelitian dan persiapan diri, memasuki lapangan,
berperan serta dalam mengumpulkan data-data dan menganalisisnya.

Peneliti melakukan penelitian di lembaga pendidikan formal PKBM
Sekolah Dolan Malang dengan melibatkan beberapa informan untuk
memperoleh inormasi dan data akurat, yang kemudian peneliti
identifikasi setiap data tersebut untuk disajikan sebagai laporan penelitian
Penulisan Laporan

Dalam tahap ini tidak terlepas dari tahap-tahap sebelumnya yaitu tahap
Pra-Lapangan dan tahap Penelitian. Laporan ini berungsi untuk keperluan
akademis seorang peneliti. Dalam pelulisan laporan ada 3 tahap antara lain
menyusun materi data sehingga bahan-bahan tersebut bisa secepatnya
tersediaapabila diperlukan, tahap penyusunan kerangka laporan dan tahap

penulisan laporan.

G. Metode Pengumpulan Data

Data yang didapat oleh peneliti merupakan catatan dan kumpulan fakta

hasil pengamatan dari penjelasan seorang informan untuk mendeskripsikan

suatu peristiwa dan kegiatan lainnya dan untuk menguji hipotesa yang sudah

dirumuskan, pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematik dengan

memperhatikan batasan yang telah ditentukan. Hal ini dilkukan untuk

memilah data yang tidak terpakai dan menghindarkannya karena jauhnya

kerelevanan data dengan keperluan peneliti. Dalam pengumpulan adata ada 3

8Moh. Kasiram. Metodologi penelitian kuantitatif-kualitatif (Yogjakarta : Sukses Offset, 2010).

Him 284
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metode, antaralain adalah metode Observasi, metode wawancara dan Metode
dokumentasi, yang aka di jelaskan pengertiannya sebagai berikut
1. Metode Observasi
Sebuah Pengumpulan data yang dilakukan untuk menghimpun data
melalui pengamatan dan pengindraan. Saat melakukan observasi peneliti
harus memahapi apa yang hendak diamati serta harus mengedepankan
etika baik agar tetep terjaga hubungan baik antara peneliti dengan objek
pengamatan terkadang hal tersebut yang menjadikan sebuah halangan
yang dapat menghambat proses penelitian sehingga berpengaruh terhadap
keberhasilan observasi.
Dalam penelitian ini Peneliti melakukan observasi terkait Manajemen
Program Homeschooling melalui model pembelajaran Distance Learning
di PKBM Sekolah Dolan. Hasil pengamatan akan dijadikan sebagi bahan
untuk mendeskripsikan fakta yang terjadi dilapangan.dalam hal ini peneliti
berperan sebagai partisipan dan pengamat agar memperoleh hasil yang
akurat karena keikutsertaan peneliti dalam melakukan observasi bisa
membangun sebuah pemahaman yang utuh tentang situasi dan kondidi

yang ada. Peneliti melakukan observasi untuk memperoleh data tentang;

Tabel 3. Indikator Kebutuhan Data Observasi

No. Kebutuhan Data
1. | Program Homeschooling
2. | Model Pembelajaran Distance Learning

2. Metode Wawancara
Metode wawancara adalah kegiatan menggali data yang dilakukan
secara langsung dengan melontarkan pertanyaan-pertanyaan kepada
narasumber’#. Dalam Penelitian ini peneliti menggunakan metode
wawancara secara terbuka agar narasumber dapat menjawab pertanyaan-
pertanyaan secara bebas, dengan memberikan kebebasan tersebut peneliti
bisa mendapatkan informasi yang lebih banyak dengan akurat dan

Warul Walidi,dkk. Metodologi Penelitian Kualitatif & Grounded Theory, hal127
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terperinci. Wawancara yang dilakukan peneliti secara langsung untuk
melihat keadaan lapangan dan secara tidak langsung maksudnya adalah
melalui komunikasi dengam menggunakan media phone untuk
meminimalisir penyebaran virus Covid19, wawancara yang dilakukan oleh

peneliti adalah mengenai hal-hal sebagai berikut :

Tabel 3. Indikator Data kebutuhan wawancara

No | Informan Kebutuhan Data
1 | kepala 1. Profil PKBM
PKBM 2. Kegiatan yang ada di PKBM
3. Seperangkat Peraturan yang diterapkan
di PKBM

4. perencanaan program Homeschooling
melalui model pembelajaran distance

learning
5. Pengorganisasian program
Homeschooling melalui model

pembelajaran distance learning

6. Pelakanaan program Homeschooling
melalui model pembelajaran distance
learning

7. Pengendalian program Homeschooling
melalui model pembelajaran distance

learning
2 | Pendiri 1. Profil Umum PKBM
PKBM 2. pengelolaan program Homeschooling
melalui model pembelajaran distance
learning

3. perencanaan program Homeschooling
melalui model pembelajaran distance

learning
4. Pengorganisasian program
Homeschooling melalui model

pembelajaran distance learning

5. Pelakanaan program Homeschooling
melalui model pembelajaran distance
learning

6. Pengendalian program Homeschooling
melalui model pembelajaran distance

learning
3 | Tentor 1. Kegiatan yang ada di PKBM
PKBM 2. Tanggapan dari keluarga
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Homeschooling mengenai Bantuan dan
bimbingan yang diberikan  oleh
lembaga PKBM.

perencanaan program Homeschooling

melalui model pembelajaran distance

learning
Pengorganisasian program
Homeschooling melalui model

pembelajaran distance learning
Pelakanaan program Homeschooling
melalui model pembelajaran distance
learning

Pengendalian program Homeschooling
melalui model pembelajaran distance
learning

Warga
Belajar

Alasan memilih Homeschooling

Peran Orang tua dalam program
Homeschooling

perencanaan program Homeschooling

melalui model pembelajaran distance

learning
Pengorganisasian program
Homeschooling melalui model

pembelajaran distance learning
Pelakanaan program Homeschooling
melalui model pembelajaran distance
learning

Pengendalian program Homeschooling
melalui model pembelajaran distance
learning

Komitmen orangtua
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H.

3. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi diperlukan untuk menambah informasi data
yang telah diperoleh dari metode observasi dan metode wawancara. Dalam
penelitian ini data yang terkumpul melalui metode dokumentasi adalah
profil sekolah, struktur kepengurusan, media belajar maupun data-data
lain. Foto merupakan wujud dari metode dokumentasi, foto menghasilkan
data deskriptif yang sangat bermanfaat sebagai pelengkap informasi di

Lapangan

Teknik Analisa Data

Tahap yang penting untuk menyelesaikan penelitian dengan baik setelah
mengupulkan data adalah menganalisa data. Data-data yang diperoleh peneliti
kemudian dikumpulan, data-data tersebut akan bermanaat ketika sudah di
analisis terutama dalam memecahkan masalah penelitian dan mencapai tujuan
akhirpenelitian, dalam menganalisis data akan di pisahkan antara data yang
relevan dan data yang kurang relevan atau sama sekali tidak ada kaitanyya
dengan judul penelitian.

Proses analisis dilakukan setelah proses pengelompokan data.
Klasifikasi data sebagai proses awal perbaikan dari data mentah menuju
pemanfaatan data sehingga tampak kaitannya antara satu dengan yang lain,
tindakan ini juga sebagai tindakan awal penafsira untuk analisis data”™

Proses analisis data dilakukan ketika akan masuk di lapangan, saat
dilapangan, dan setelah selesai mengumpulkan data dilapangan. Sebelum
masuk lapangan peneliti telah menyiapkan data yang terkait dengan
pembahasan yang ada didalam penelitian. Kemudian peneliti masuk lapangan
untuk menggali dan mengamati secara langsung sasaran topik yang akan
dibahas.dalam penelitian ini peneliti menggunakan metote penelitian Miles

dan Huberman sebagai berikut’®:

5P Joko Subagyo. Metode penelitian (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2006). HIm 105
6Sugiyono, Metode penelitian Kuantitatif, kualitatifdan R&D. (Bandung : Alfabeta, 2009) HIm

246
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1. Reduksi Data

Mereduksi Data adalah merangkum kumpulan informasi yang relevan

dengan judul penelitian, dengan demikian data yang sudah direduksi dapat

meberikan gambaran yang lebih jelas bagi peneliti
2. Penyajian Data

Langkah setelah mereduksi data adalah menyajikan data, dalam penelitian

ini data yang disajikan berupa teks maka sifat dari penyajian data ini

berupa naratif.dengam menyajikan data peneliti akan lebih mudah
memahami apa yang terjadi dan membantu peneliti untuk segera
merencanakan tahap selanjutnya.

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Langkah ini merupakan langka terakhir dalam menganalisis data, reduksi

pertama hanya bersifat sementara dan akan berupa jika tidak ditemukan

bukti-bukti yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.

Namun jika kesimpulan dtahap awal sudah didukung oleh bukti yang valid

saat dilakukannya penelitian dilapangan, maka kesimpulan yang

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel
Adapun langkah-langkah yang ditempuh oleh peneliti dalam
analisis seteleh mengumpulkan data adalah sebagai berikut :

a. Pengembanan sistem kategori pengkodean. Pengkodean dalam
penelitian ini dibuat berdasarkan kasus latar penelitian , teknik
pengumpulan data, sumber data, fokus penelitian, waktu kegiatan
penelitian dan nomor halaman catatan lapangan. Pengkodean yang
digunakan dalam penelitian ini disajikan pada tabel dibawah ini :

Tabel 5. Pengkodean Data Penelitian

No Aspek Pengkodean Kode
1. | Kasus Latar Penelitian

a. PKBM P
2. | Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara W
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b. Observasi O
c. Dokumentasi D
3. | Sumber Data
a. Pendiri PKBM PP
b. Kepala PKBM KP
c. Tentor PKBM TP
d. Warga Belajar (Orang tua) WOoT
e. Warga Belajar (Siswa) WS
4. | Fokus Penelitian
a. Manajemen Program MPH
Homeschooling
b. Model Pembelajaran Distance MPDL
Learning
c. Manajemen Program
Homeschooling melalui Model MPHMPDL
Pembelajaran Distance Learning
dalam
(P.W.PP.MPHMPDL../23-
5. | Waktu Kegiatan : Tanggal-Bulan-Tahun 03-2021)

Pengkodean ini digunakan dalam rangka kegiatan analisis data.
Kode fokus penelitian digunakan untuk pengelompokkan data hasil
penelitian yang diperoleh melalui wawancara, observasi dan studi
dokumentasi. Kemudian pada bagian akhir catatan lapangan atau transkip
wawancara dicantumkan : (1) Kode kasus latar penelitian, (2) Teknik
pengumpulan data yang digunakan, (3) Sumber data yang dijadikan
informan penelitian, (4) topik atau tema fokus penelitian, (5) tanggal,
bulan dan tahun diadakan penelitian. Berikut ini adalah contok penerapan

kode serta cara membacanya :
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Tabel 6. Contoh Penerapan Kode dan Cara Membacanya

Kode Cara Membaca

P Menunjukkan kode kasus latar penelitian yaitu pada PKBM

Menunjukkan jenis teknik pengumpulan data yang
W digunakan yaitu teknik wawancara

Menunjukkan identitas Informan/sumber data yang
KP dijadikan informan penelitian yaitu Kepala PKBM

b. Penyortiran data. Setelah kode-kode tersebut dibuat lengkap dengan
pembahasan Operasionalnya, masing-masing catatan lapangan dibaca
kembali, setiap stuan satuan data yang tertera didalamnya diberi kode yang
sesuai. Maksud satuan data ini adalah bagian-bagin catatan lapangan
berupa kalimat, paragraf maupun alenia. Kode kode ini dituliskan pada
tepi lembar catatan lapangan, kemudian seluruh catatan lapangannya di
fotocopy. Kemudian hasi fotocopy dipotong-potong dan di sesuaikan
berdasarkan satuan data, sementara catatan lapangan ang asli disimpan
menjadi arsip. Bagian-bagian catatan klasifikasi berdasarkan kode,
sebagaimana tercantum pada bagian tepi. Untuk memudahkan pencarian
pada catatan yang asli, maka pada bagian bawah setiap satuan data diberi
notasi.

c. Perumusan kesimpulan-kesimpulan sebagai temuan-temuan sementara
pada setiap kasus tunggal dilakukan dengan cara mensintesiskan semua
data yang terkumpul. Maka dibuatkan terlebih dahulu beberapa bagan
konteks untuk menggambarkan Manajemen program Homeschooling
melalui Model Pembelaaran Distance Learning di PKBM Sekolah Dolan
Malang. Bagan konteks tersebut dapat dilihat pada BAB IV paparan data

dan temuan penelitian.
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I. Keabsahan Data
Dalam mengechek keabsahan suatu penelitian, peneliti menggunakan
beberapa tektik pengechekan, diantaranya adalah :
1. Triangulasi
Teknik Pengechekan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang
diluar data itu sebagai pembanding tehadap data tersebut. Adapun
pengechekan Keabsahan Data teknik Triangulasi ada 3, diantaranya
adalah:
a. Triangulasi Sumber
Ada 5 langkah dalam triangulasi sumber diantaranya adalah
membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara,
membandikan perkataan orang di halayak umum dengan perkataan
pribadi naraseumber, membadingkan perkataan orang-orang mengenai
kondisi saat pengamatan dan penelitian dengan apa yang dikatakanya
sepanjang waktu, membandingkan keadaan dan perspektif seseorang
dengan berbagai pendaat dan pandangan orang lain.”
b. Triangulasi Metode
Didalam tektik ini terdapa dua strategi yaitu, Pengechekan
derajat kepercayaan peneluan hasil penelitian beberap teknik
pengumpulan data dan pengechekan derajat kepercayaan beberapa
sumber data dengan metode yang sama.’®
c. Triangulasi Teori
Ada beberapa fakta tertentu yang tidak dapat diperiksa derajat
kepercayaannya dengan satu atau lebih teori, ada pendapat lainnjuga
yaitu Triangulasi dengan teori dapat dilakukan dengan menyertakan
usaha pencarian cara lainnya untuk mengorganisasikan data yang
kemungkinan mengarahkan pada upaya menemuan penelitian

lainya.”

""Lexy Moleong, Metodologi penelitian Kualitatif. (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2002),
Him 178

"Ibid. 178

*Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif. (Jakarta : Prenada Media Group,2011). HIm 258
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Dalam penelitian ini peneliti mengguakan Triangulasi Sumber.
Karena peneliti membandingkan data hasil pengamatan dengan data
hasil wawancara, membandingkan apa yang telah dikatakan oleh
informan mengenai situasi penelitian dengan apa yang dilakukannya
sepanjang waktu.
2. Referensi
Dalam penelitian ini peneliti juga menguji keabsahan data dengan
kecukupan Referensi, Referensi yang diperoleh peneliti berasal dari orang
lain juga memperoleh selama penelitian seperti, foto, Vidio dilapangan
catatan-catatan saat dilapangan serta rekaman wawancara. Hal ni dimaksut
untuk menguji dan mengoreksi hasil penelitian yang telah dilakukan.
3. Pengecekan Anggota
Pengechekan dengan anggota yang terlibat dalam upayah
pengumpulan data sangat penting dalam pemeriksaan derajat kepercayaan.
Para anggota yang terlibat dimanfaatkan untuk memberikan reaksi dari
segi pandangan dan situasi mereka sendiri terhadap data yang telah

diorganisasikan oleh peneliti.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Tempat Penelitian (PKBM Sekolah Dolan Malang)

2

Deskripsi tempat penelitian ini dapat dijadikan sebagai gambaran umum
yang akan peneliti uraikan berdasarkan hasil penelitian meliputi lokasi,
visi dan misi, dan Program Pembelajaran Distance Learning di PKBM
Sekolah Dolan Malang
Berikut penleliti paparkan profil dari PKBM Sekolah Dolan Malang :
Lokasi Penelitian
Sekolah dolan diambil dari bahasa jawa yang artinya bermain, nama
dolan dipilih untuk menggambarkan kenyamaan dalam proses belajar.
Berdisi sejak tanggal 23 februari 2007. Sekolah Dolan merupakan salah
satu Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat di Kota Malang, tepatnya di
perumahan Vila Bukit Tidar A4-209, Genting, Merjosari, Kec.
Lowokwaru, Kota Malang Jawa Timur 65144,
Visi dan Misi
Berikut merupakan Visi dan Misi PKBM Sekolah Dolan Malang.
a) Visi
Mewujudkan masyarakat yang cerdas, berkarakter dan inovatif
sesuai dengan potensi bakat dan minat yang dimiliki.
b) Misi
1) Menggali potensi bakat yang dimiliki warga belajar
2) Mengembangkan potensi bakat yang dimiliki warga belaar
melalui kekiatan pembelajaran yang aktif, kreatif dan inovatif.
3) Menfasilitasi pengembangan kompetensi diri sesuai bakat dan
minat warga belajar
4) Membekali warga belajar dengan keterampilan yang
bermanfaat dalam kehidupan bermasyarakat.
5 Menumbuhkan karakter yang berbudi luhur pada diri setiap

warga belajar.
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B. Temuan Penelitian
Deskripsi temuan penelitian ini adalah paparan penjelasan dari fokus
penelitian yang peneliti angkat mengenai manajemen Program
Homeschooling melalui model Pembelajaran Distance Learning di PKBM
Sekolah Dolan Malang. Berdasarkan hasil wawancara dan juga observasi di
lapangan maka peneliti telah menemukan pengertian tentang Manajemen

Program Homeschooling diantaranya adalah sebagai berikut:

1 Program Homeschooling Melalui Model Pembelajaran Distance
Learning
Untuk mengoptimalisasikan program Homeschooling melalui model
Pembelajaran Distance Learning, perlu adanya pengelolaan yang baik,
hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh tutor di PKBM Sekolah

Dolan Malang.

“Saat menerapkan program apalagi dalam kondisi terpisah antara
tutor dengan warga belajar maka perlu pengelolaan yang tepat Agar
program  Homeschooling  ini  terlaksana  dengan  baik.
(P.W.TP.MPDL/19-05-2021)%°

Apa yang disampaikan data diatas menunjukan bahwa pentingnya
manajemen program Homeschooling melalui model pembelajaran
Distance Learning, melihat teori Gorge R Terry mengenai fungsi dasar
manajemen maka manajemen kelas yang baik bisa diawali dari
Perencanaan kegiatan kelas Distance Learning, Kepala PKBM
menjelaskan mengenai bagaimana Perencanaan kegiatan kelas Distance
Learning dalam program Homeschooling di PKBM Sekolah Dolan

Malang sebagai berikut :

“Dalam kegiatan perencanaan ini, yang utama itu kesepakatan dengan
warga belajar untuk melihat keseriusan warga belajar dalam

80 Hasil wawancara dengan lbu Khusnul Hidayati S.Pd, Tutor PKBM Sekolah Dolan Malang, Hari
Rabu, 19 Mei 2021 Pukul 09.15
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menjalankan program Homeschooling melalui model pembelajaran
distance learning ini. setelah itu menentukan kurikulum yang akan
dipakai, membuat silabus, dan membuat Jadwal kegiatan yang
disesuaikan dengan model pembelajaran Distance Learning, warga
belajar menentukan kurikulum yang menurut orang tua ideal untuk
anaknya yang akan diterapkan, kemudian silabus beserta buku
perlajaran yang akan dipakai saat pembelajaran Distance Learning,
boleh menggunakan LKS atau buku pelajaran lain yang pasti harus
disiapkan oleh warga belajar. Lalu menyediakan perangkat untuk
mengakses internet, dilanjut menentukan jadwal pelajaran yang
dirancang sendiri oleh warga belajar dan terahir kesepakatan bersama
(P.W.KP.MPHMPDL/09-09-2020)%

Data diatas juag sesuai dengan pendapat ysng dipaparkan oleh pendiri
PKBM Tutor PKBM dan Warga belaar

“Saat merencanakan program yang kita bahas adalah tentang
kurikulum, silabus, jadwal pembelajaran” (P.W.PP.MPHMPDL/19-
05-2021)8

“saat perencanaan hal yang paling pokok adalah menentukan
kurikulum, setelah itu yang lainnya mengikuti”
(P.W.TP.MPHMPDL/19-05-2021)83

“saya mendesain kurikulum bersama pihak lembaga PKBM, lalu
mebuat silabus, dan mengamati kecerdasan anak melalui tes 1Q agar
bisa menentukan cara belajarnya nanti. (P.W.WO.MPHMPDL/09-09-
2020)%4

Data diatas menunjukkan bahwa yang dilakukan saat perencanaan
program Homeschooling adalah menentukan kesepakatan bersama warga
belajar, hal ini bertujuan untuk melihat seberapa jauh komitmen orang

tua dalam menjalankan Program Homeschooling Melalui model

81 Hasil wawancara dengan Bapak Bambang Kuswiyanto S.Pd, Kepala PKBM Sekolah Dolan
Malang, Hari Rabu, 9 september 2020 Pukul 09.36

82 Hasil wawancara dengan Bapak Bambang Kuswiyanto S.Pd, Kepala PKBM Sekolah Dolan
Malang, Hari Rabu, 19 Mei 2021 Pukul 08.22

8 Hasil wawancara dengan lbu Khusnul Hidayati S.Pd, Tutor PKBM Sekolah Dolan Malang, Hari
Rabu, 19 Mei 2021 Pukul 09.15

8 Hasil wawancara dengan Ibu Surti Yunaini warga belajar (Orang Tua) Sekolah Dolan Malang,
Hari Rabu, 9 september 2020 Pukul 09.45
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pembelajaran distance learning, Hal hal yang disepakati saat

perencanaan adalah kurikulum silabus, jadwal dan cara belaar anak.

Setelah  melakuakn  perencanaan maka dilanjut  melakukan
pengorganisasian, hal ini di sampaikan oleh kepala PKBM sebagai
berikut:

“Setelah melakukan kesepakatan, maka menentukan sumberdaya
yang sesuai dengan minat bakar warga belajar. Menentukan siapa
tutornya, bagaimana gaya belajarnya dan menetapkan peraturan yang
perlu ditaati oleh warga belajar dan tutor misalnya saja mengisi jurnal
harian yang wajib diisi setiap hari ileh tutor sebagai pembimbing,
orangtua sebagai pengawas dan anak sebagai pembelajar”
(P.W.KP.MPHMPDL/09-09-2020)8°

Data diatas juag sesuai dengan pendapat ysng dipaparkan oleh pendiri
PKBM Tutor PKBM dan Warga belajar sebagaimana berikut:

“setelah merencanakan program dilanjurt menentukan tutor dan gaya

belajar  yang akan  dipakai  saat  kegiatan  belajar”
(P.W.PP.MPHMPDL/19-05-2021)8

“ kami menentukan gaya belajar setelah melihat hasil tes IQ yang
telah dilakukan warga belajar saat melakukan pendaftaran, sehingga
kami bisa menyesuaikan cara belajar dengan kecerdasan warga
belajar tersebut” (P.W.TP.MPDL/19-05-2021)8’

“setelah hasil tes 1Q keluar, saya diberi pemahaman mengenai
kecerdasan anak saya, akhirnya saya menyesuaikan kebutuhan belajar
sesua dengan kecerdasan anak saya. Disini saya bisa memilih tutor

8 Hasil wawancara dengan Bapak Bambang Kuswiyanto S.Pd, Kepala PKBM Sekolah Dolan
Malang, Hari Rabu, 9 September 2020 Pukul 09.12

8 Hasil wawancara dengan Bapak Bambang Kuswiyanto S.Pd, Kepala PKBM Sekolah Dolan
Malang, Hari Rabu, 19 Mei 2021 Pukul 08.22

8 Hasil wawancara dengan Ibu Khusnul Hidayati S.Pd, Tutor PKBM Sekolah Dolan Malang, Hari
Rabu, 19 Mei 2021 Pukul 09.15
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Khusus untuk melatih bakat minat anak saya”
(P.W.WO.MPHMPDL/09-09-2020)88

Data diatas menerangkan bahwa kegiatan pengorganisasian ini
menyesuaikan sumber daya manusia dengan kedudukan yang ada dalam
kelas tersebut. Disetiap kedudukan pasti memiliki tugas, tanggung jawab
dan wewenang masing-masing. pengorganisasian memntukan siapa tutor
yang akan mendidik, membimbing dan menfasilitatori warga belajar,
bagai mana gaya belajar yang diterapkan, dan menentukan peraturan-
peraturan yang harus di laksanakan ketika kegiatan belajar berlangsung.
Untuk menentuan gaya belajar, orang tua maupun tutor perlu mamahami

kecerdasan anak, hal ini disampaikan oleh tutor PKBM sebagai berikut:

Setelah itu peogram dilaksanakan sesuai ketentuan yang telah disepakati.
Hal ini dijelaskan juga oleh kepala PKBM Sekolah Dolan Malang
sebagai berikut:

“Program Homeschooling dijalankan sesuai dengan rencana yang
telah disepakati bersama, pelaksanaan program Homeschooling ini
memanfaatkan internet model pembelajaran yang digunakan adalah
Distance Learning serta menggunakan perangkat sebagai sarana
akses internet untuk menerima dan mengirim materi belajar. adanya
aplikasi yang mendukung sangat dibutuhkan, contohnya itu Vidio
Call Whatsapp dan Zoom Meeting. (P.W.KP.MPHMPDL/09-09-
2020)%°

Data diatas juag sesuai dengan pendapat ysng dipaparkan oleh pendiri
PKBM Tutor PKBM dan Warga belajar sebagaimana berikut:

8 Hasil wawancara dengan Ibu Surti Yunaini warga belajar (Orang Tua) Sekolah Dolan Malang,
Hari Rabu, 9 september 2020 Pukul 09.45

8 Hasil wawancara dengan Bapak Bambang Kuswiyanto S.Pd, Kepala PKBM Sekolah Dolan
Malang, Hari Rabu, 9 September 2020 Pukul 09.12
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“ setelah menentukan tutor dan lainnya, program bis dijalankan sesu
dengan apa yang direncanakan sebelumnya” (P.W.PP.MPHMPH/19-
05-2021)%°

“setelah menentukan cara belajar dan memahami karakter si
anak,saya bisa membatu dengan maksimal dalam memenuhi apa yang
dibutuhkan warga belajar saat pelaksanaan pembelajaran Distance
Learning” (P.W.TP.MPHMPDL/19-05-2021)%*

“saat pelaksaan saya mengawasi anak saya, mengisi jurnal harian
yang diberikan dan memberi pemahaman sesuai dengan yang

dielaskan tutor apabila anak saya belum memahami materinya”
(P.W.WO.MPHMPDL/09-09-2020)°

Data diatas menerangkan bahwa teknis pelaksanaan program
Homeschooling melalui model pembelajaran Distance Learning sesuai
ketentuan yang telah disepakati bersama, karena model pembelajaran
yang dipakai adalah Distance Learning maka pelaksanaan progrram
Homeschooling perlu memanfaatkan Internet untuk mengakses sumber
belajar secara Online. Komunikasi yang terjalin antara tentor dengan
warga belajar disaranai oleh aplikasi yang mendukung, .Seperti Vidio

Call Whatsapp, Zoom Meeting, Clashroom dan lain sebagainya.

Setelah menjalankan fungsi pelaksanaan program selanjutnya terdapat
fungsi pengendalian program, hal ini disampaikan oleh kepala PKBM di

Sekolah Dolan Malang

“Mengendalikan kelas bukan perkara gampang, pengendalian disini
dilakukan oleh internal lembaga PKBM Sekolah Dolan, biasanya
dilakukan oleh Kepala PKBM, penilaian yang dilakukan oleh kepala
PKBM terhadap tutor mengacu pada standart nasional pemerintah,
untuk penilaian warga belajar dilakukan langsung oleh tutor dengan

% Hasil wawancara dengan Bapak Bambang Kuswiyanto S.Pd, Kepala PKBM Sekolah Dolan
Malang, Hari Rabu, 19 Mei 2021 Pukul 08.22

%1 Hasil wawancara dengan lbu Khusnul Hidayati S.Pd, Tutor PKBM Sekolah Dolan Malang, Hari
Rabu, 19 Mei 2021 Pukul 09.15

%2 Hasil wawancara dengan Ibu Surti Yunaini warga belajar (Orang Tua) Sekolah Dolan Malang,
Hari Rabu, 9 september 2020 Pukul 09.45
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melihat kondisi sehari-hari warga belajar” (P.W.KP.MPHMPDL/09-
09-2020)%

Data diatas menunjukkan bahwa pengendalian program Homeschooling
dilakukan oleh kepala PKBM untuk para tutor yang mengacu kepada
standart nasional pemerintah, dan pengendalian terhadap warga belajar
dilakukan oleh tutor dengan mengamati keseharian warga belajar , hal ini
sesuai dengan pendapat yang dipaparkan oleh pendiri, PKBM Tutor
PKBM dan Warga belajar sebagaimana berikut:

“Pengawasan kegiatan program kepada tutor biasanya dilakukan oleh
kepala PKBM bahkan terkadang saya sendiri yang  terjun
kelapangan” (P.W.PP.MPDL/19-05-2021)%

“pengendalian program Homeschooling dilakukan untuk mengontrol
kegiatan pembelajaran Distance Learning dan melihat bagaimana
hasil dari belajar yang sudah di sampaikan. Hal pertama yang
dilakukan saat pengendalian itu memberi jurnal harian yang wajib
diisi oleh warga belajar baik anak maupun orang tuanya jurnal diisi
saat kegiatan pembelajaran distance learning dimulai dan diakhiri,
lalu membangun interaksi dengan warga belajar, bisa dengan
memberikan kuis interaktif atau game yang menyenangkan biar anak
tidak jernuh dalam melaksanakan kegiatan kelas, selain itu ada
tindakan korektif juga, dengan menentukan standart penilaian kepada
warga belajar. yaitu penilaian otentik, rapot dan karya portofolio”
(P.W.TP.MPHMPDL/19-05-2021)%

“yang berkomunikasi langsung dengan kita ya otomatis tutor, secara
tidak langsung tutor adalah pengawas bagi kita dalam melaksanakan
pembelajaran Distance Learning ini” (P.W.WO.MPHMPDL/09-09-
2020)%

% Hasil wawancara dengan Bapak Bambang Kuswiyanto S.Pd, Kepala PKBM Sekolah Dolan
Malang, Hari Rabu, 9 September 2020 Pukul 09.12

% Hasil wawancara dengan Bapak Bambang Kuswiyanto S.Pd, Kepala PKBM Sekolah Dolan
Malang, Hari Rabu, 19 Mei 2021 Pukul 08.22

% Hasil wawancara dengan lbu Khusnul Hidayati S.Pd, Tutor PKBM Sekolah Dolan Malang, Hari
Rabu, 19 Mei 2021 Pukul 09.15

% Hasil wawancara dengan Ibu Surti Yunaini warga belajar (Orang Tua) Sekolah Dolan Malang,
Hari Rabu, 9 september 2020 Pukul 09.45
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Data diatas menunjukkan bahwa pengendalian program yang dilakukan
oleh tutor kepada warga belajar dilakukan dengan cara memberi jurnal
harian kepada warga belajar yang wajib diisi dan dibuktikan
kejujurannya dengan menunjukkan tandatangan orangtua, kemudian
membangun interaksi yang baik dengan warga belajar, serta
melakukukan tidakan korektif yang dapat memacu perkembangan
keterampilan warga belajar yang pertama adalah otentik yaitu
melibatkan konteks dunia nyata sebagai contoh, kegiatan pembelajaran
seni, dilihat dari hasil portopolio atau keberanian dalam menampikan
hasil karya seninya, atau dalam pembelajaran keagamaan bisa dilihat
dari kegiatan sehari-hari anak dalam beribadah. Kemudian penilaian
rapot, penilaian ini dilakukan dengan memberikan tugas-tugas kepada
siswa belajar, Ulangan harian (UH), Ujian Tengah Semester (UTS),
Ujian Praktek dan Ujian Akhir Semester (UAS). Selanjutnya hasil
belajar siswa direkap dalam bentuk nilai atau rapot. PKBM juga
menentukan (Kriteria Ketuntasan Minimal) KKM yang harus dipenuhi
oleh siswa belajar dalam setiap tugas maupun ujian yang dilaksanakan.
yang terakhir adalah karya portofolio, dengan karya portofolio anak
dapat menunjukkan bagaimana perjalanan proses belajar dan

berkaryanya sehingga dapat dinilai objektif.

Dampak Program Homeschooling melalui model Pembelajaran

Distance Learning

Program Homeschooling memiliki nilai positif bagi warga belajar,
adapun tujuan dan dampak Program Homechooling yang disampaikan
oleh Pendiri PKBM adalah sebagai berikut:

“Program Homeschooling ini tujuanya untuk melayani warga

belajar yang memerlukan bimbingan dalam melaksanakan
pendidikan berbasis keluarga, jadi kami disini berperan sebagai
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fasilitator dan pembimbing untuk warga belajar yang
menjalankan pendidikan berbasis keluarga, sehingga warga
belajar dapat mengembangkan diri sesuai dengan minat dan
bakatnya.” (P.W.PP.MPH/19-05-2021)°%

Penjelasan diatas Sejalan dengan pendapat Kepala PKBM mengenai
tujuan dan dampak Progrm Homeschooling sebagai berikut:

“Program ini dibentuk untuk membantu menjalankan kegiatan
pendidikan Homeschooling, ketika warga belajar bermitra dengan
kami maka tugas kami ya memfasilitasi kebutuhan mereka,
mereka butuh guru pembimbing ya kami sediakan, mereka butuh
bantuan dalam menyusun kurikulum ya kami tawarkan. namun
tetap orang tua sebagai pengendali utama saat proses kegiatan
belajar berlangsung, begitu. Kalau membahas dampak program,
peran kita kan bersifat menfasilitasi penyelenggara pendidikan
Homeschooling , jadi dengan adanya program dapat membantu
orang tua dalam melaksanakan kewajibanya.” (P.W.KP.MPH19-
05-2021)%

Penjelasan kepala PKBM mengenai tujuan dan dampak Program
Homeschooling juga diperkuat oleh salah tau orangtua warga belajar

sebagai berikut :

“awalnya tujuan saya memilih homeschooling karena ingin bisa
mengawasi anak saya ketika belajar, tapi saya bingung gimana
caranya biar anak saya belajar dengan baik tapi tetap dengan
pengawasan saya, dengan adanya program Homecchooling disini
saya sangat terbantu, PKBM ini banyak membantu saya mulai
dari menyusun silabus, bahkan disini juga menyediakan tutor
khusus untuk membantu anak saya mengeksplor bakatnya”
(P.W.WO MPH/09-09-2020)%°

Data hasil wawancara diatas sependapat dengan pendapat tutor di
PKBM Sekolah Dolan Malang sebagai berikut :

%" Hasil wawancara dengan Drs Lukman Hakim, Pendiri PKBM Sekolah Dolan Malang, Hari
Rabu, 19 Mei 2021 Pukul 08.25

% Hasil wawancara dengan Bapak Bambang Kuswiyanto S.Pd, Kepala PKBM Sekolah Dolan
Malang, Hari Rabu, 19 Mei 2021 Pukul 08.25

% Hasil wawancara dengan Ibu Surti Yunaini warga belajar (Orang Tua) Sekolah Dolan Malang,
Hari Rabu, 9 september 2020 Pukul 09.45
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“Kita disini tujuannya untuk membantu warga belajar yang belum

bisa menjalankan program homeschooling secara mandiri, jadi

kita memberi tutorial kepada mereka bahkan membantu

menyusun kurikulum dan silabusnya” (P.W.TP.MPH/19-05-

2021)100

Apa yang disampaikan data diatas menunjukkan bahwa program
Homeschooling di PKBM Sekolah Dolan Malang bertujuan untuk
menfasilitatori dan membimbing keluarga yang memilih jalur
pendidikan informal yaitu homeschooling. Sehingga warga belajar

dapat mengeksplor minat dan bakatnya secara matang.

Departemen Pendidikan Nasional menyebut Homeschooling
sebagai sekolah rumah atau sekolah mandiri..*®* pendiri PKBM sekolah
dolan juga menjelaskan mengenai pengetian Homeschooling sebagai
berikut:

“Saya sering mendengar pertanyaan absurd tentang
Homeschooling /Homeschoolingnya dimana?/, lalu saya jawab
/Homeschoolingnya dirumah masing-masing./ karena
homeschooling itu bukan lembaga melainkan model pendidikan
berbasis keluarga, istilah ini penting untuk dijelaskan karena
berkaitan hakikat Homeschooling. Jadi dalam program
Homeschooling ini orang tua yang bertanggungjawab mengatur
jadwal dan kegiatan anaknya.”'%? (P.W.PP.MPH/19-05-2021)%3

Sejalan dengan pendapat dari kepala PKBM yang megatakan mengenai
pengertian homeschooling sebagai berikut:

“Homeschooling itu jalur pendidikan keluarga, jadi keluarga yang
bertanggung jawab penuh dalam menentukan arah dan tujuan

100 Hasil wawancara dengan lbu Khusnul Hidayati S.Pd, Tutor PKBM Sekolah Dolan Malang,
Hari Rabu, 19 Mei 2021 Pukul 09.15

101 Sumardiono “Homeschooling lompatan cara belajar” ( Jakarta : PT Alex Media Komputindo,
2007) HIm 4

102 Hasil wawancara dengan Bapak Drs. Lukman Hakim, Pendiri PKBM Sekolah Dolan Malang,
Hari Rabu, 9 september 2020 Pukul 08.22

108 Hasil wawancara dengan Bapak Bambang Kuswiyanto S.Pd, Kepala PKBM Sekolah Dolan
Malang, Hari Rabu, 19 Mei 2021 Pukul 08.22
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pendidikan yang disesuaikan dengan minat dakan bakat yang
dimiliki si anak.” (P.W.KP.MPH/19-05-2021)%

Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Tutor PKBM yang
mengatakan mengenai pengertian Homeschooling sebagai berikut:

“Homeschoolig itu pendidikan yang dikelolah keluarga sendiri,
jadi orang tua dengan anak sepakat sama-sama sepakat jika ingin
menalankan homeschooling, karena homeschooling itu gak
gampang” (P.W.TP.MPH/19-05-2021)1%

Pendapat diatas juga relevan dengan pendapat dari salah warga belajar
mengenai pengertian homeschooling sebagai berikut

“Beda sama sekolah, kalau homeschooling itu yang megang
kendali ya orang tua, terus pembelajarannya disesuaikan sama
bakat anaknya.” (P.W.WO.MPH/09-09-2020)%

Data hasil wawancara diatas menerangakan pengertian
Homeschooling yang berarti model pendidikan berbasis keluarga, jadi
keluarga memilih bertanggung jawab secara mandiri dalam mengatur
jadwal dan kegiatan anak. hal ini menunjukkan bahwa Homeschooling
bukanlah sebuah lembaga.

Pendpat tambahan mengenai beberapa alasan warga belajar
memilih jalur pendidikan homeschooling juga disampaikan oleh kepala
PKBM sebagai berikut:

“ada yang daftar kesini karena memiliki permasalahan di sekolah

sebelumnya, ada juga yang memang dia pingin mengasah

bakatnya”. (P.W.KP.MPH/19-05-2021)%"

Sejalan dengan pendapat orang tua warga belajar sebagai berik:

104 Hasil wawancara dengan Bapak Bambang Kuswiyanto S.Pd, Kepala PKBM Sekolah Dolan
Malang, Hari Rabu, 19 Mei 2021 Pukul 08.22

105 Hasil wawancara dengan lbu Khusnul Hidayati S.Pd, Tutor PKBM Sekolah Dolan Malang,
Hari Rabu, 19 Mei 2021 Pukul 09.15

106 Hasil wawancara dengan lbu Surti Yunaini warga belajar (Orang Tua) Sekolah Dolan Malang,
Hari Rabu, 9 september 2020 Pukul 09.45

107 Hasil wawancara dengan Bapak Bambang Kuswiyanto S.Pd, Kepala PKBM Sekolah Dolan
Malang, Hari Rabu, 19 Mei 2021 Pukul 08.22
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“dulu anak saya bandel, bolos terus sampai di Drop Out dari
sekolah nya terus sebelum saya memutuskan homeschooling buat
anak saya, saya browsing-browsing di internet buat cari tau
alternatifnya, awalnya mau saya pesantrenkan tapi akhirnya saya
memilih homeschooling biar bisa ngawasi sendiri si anak ini.”
(P.W.WO MPH/09-09-2020)1%

Data hasil wawancara diatas menerangakan beberapa alasan orang
tua memilih jalur pendidikan Homeschooling, diantanranya karena

permasalahan masalalu warga belajar dan juga dari keinginan warga

belajar untuk mengasak bakatnya.

Sama halnya dengan sekolah formal, homeschooling juga
membutuhkan kurikulum, hal ini disampaikan oleh kepala PKBM

sebagai berikut :

“Kami memberikan kebebasan pada warga belajar dalam
menentukan kurikulumnya, tapi banyak juga orang tua yang
bingung dalam menentukan kurikulum yang akan dipakai, untuk itu
kami menawarkan kurikulum inovatif, kurikulum inovatif, yaitu
kurikulum yang dibuat bareng-bareng dengan warga belajar yang
mengadopsi dari kurikulum nasional, dengan begini kita dapat
mengakomodir bakat dan minat siswa sehingga tetap bisa
meningkatkan potensinya secara maksimal. (P.W.KP.MPH/19-05-
2021)10°

Penelasan diatas juga diperkuat oleh penjelasan dari pendiri PKBM

sebagai berikut:

“meskipun namanya homeschooling, kita ya tetep ada kurikulum
karena itu sebagai pedoman kita, orang tua bebas mendesain
kurikulumnya seperti apa kami mengikuti, tapi biasanya kalau
disini sudah kami sediakan kurikulum yang mengacu pada

108 Hasil wawancara dengan lbu Surti Yunaini warga belajar (Orang Tua) Sekolah Dolan Malang,
Hari Rabu, 9 september 2020 Pukul 09.45

109 Hasil wawancara dengan Bapak Bambang Kuswiyanto S.Pd, Kepala PKBM Sekolah Dolan
Malang, Hari Rabu, 19 Mei 2021 Pukul 08.31
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permendiknas dan tetap mengedepankan minat bakat
anak.”(P.W.PP.MPH/19-05-2021)1°

Data diatas sejalan dengan pendapat yang disampaikan oleh Tutor
PKBM sebagai berikut:
“kita pakai kurikulum yang didesain bersama dengan keluarga,
bahkan ada yang mendesain pakai kurikulum luar negeri tapi
kebanyakan mengacu pada diknas” (P.W.TP.MPH/19-05-2021)*!
Penjelasan diatas sependapat dengan pendapat dari salah satu warga
belajar mengenai kurikulum sebagai berikut:
“kurikulum yang kami pakai didesain sesuai bakat minat anak,
kemudian kami konsultasikan dan diskusikan dengan lembaga
PKBM, tentunya kurikulum yang dipakai mengacu pada diknas”
(P.W.WO.MPH/09-09-2020)**2

Data hasil wawancara diatas menerangakan bahwa kurikulum
program Homescooling yang digunakan adalah kurikulum yang telah
didesain sesuai dengan kebutuhan minat dan bakat anak namun tetap

mengacu pada kurkulum nasional.

Karena kurikulum homeshooling disesuaikan dengan minat dan
bakat peserta didik maka sifatnya lebih fleksibel sesuai dengan
karakteristiknyanya yang juga telah dijelaskan ole pendiri PKBM
sebagai berikut:

110 Hasil wawancara dengan Bapak Bambang Kuswiyanto S.Pd, Kepala PKBM Sekolah Dolan
Malang, Hari Rabu, 19 Mei 2021 Pukul 08.22

111 Hasil wawancara dengan lbu Khusnul Hidayati S.Pd, Tutor PKBM Sekolah Dolan Malang,
Hari Rabu, 19 Mei 2021 Pukul 09.15

112 Hasil wawancara dengan Ibu Surti Yunaini warga belajar (Orang Tua) Sekolah Dolan Malang,
Hari Rabu, 9 september 2020 Pukul 09.45
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“Karakter pendidikan Homeschooling sifatnya lebih flesible.
Jadi kegiatan belajarnya bisa dilkukan kapan saja dan dimana
saja” ”(P.W.PP.MPH/19-05-2021)3

Kepala PKBM juga menjelaskan bahwasannya waktu pembelajaran
Homeschooling lebih fleksibel sebagamana pernyataan kepala PKBM
berikut:

“pada Program Homeschooling penentuan waktu pembelajaran itu

fleksible, misal 45 menit sampai 60 menit itu waktu yang normal”
(P.W.KP.MPH/19-05-2021)4

Karakteristik Fleksibelitas Homeschooling juga dijelaskan salah satu
oleh Tutor PKBM yang mempunyai peran sebagai pembimbing

sebagaimana berikut:

“kami  sebagai tutor membimbing dalam pelaksanaan
homeschooling ini sesuai dengan bakat minat warga belajar kami

mengutaman materi yang disukai oleh warga belajar.”
(P.W.WO.MPH/09-09-2020)%°

Penjelasan diatas sejalan dengan pendapat salah satu warga belajar
sebagaimana berikut:

“Homeschooling ini karakternya fleksibel, program ini memberikan
kesempatan pada anak saya untuk mengeksplor minat bakatnya
(P.W.WO.MPH/09-09-2020)*16

Data wawancara diatas menerangkan bahwa Karakteristik

Homeshooling umumnya bersifat fleksibelitas dalam hal kegiatan

113 Hasil wawancara dengan Bapak Bambang Kuswiyanto S.Pd, Kepala PKBM Sekolah Dolan
Malang, Hari Rabu, 19 Mei 2021 Pukul 08.22

114 Hasil wawancara dengan Bapak Bambang Kuswiyanto S.Pd, Kepala PKBM Sekolah Dolan
Malang, Hari Rabu, 19 Mei 2021 Pukul 08.31

115 Hasil wawancara dengan lbu Surti Yunaini warga belajar (Orang Tua) Sekolah Dolan Malang,
Hari Rabu, 9 september 2020 Pukul 09.45

116 Hasil wawancara dengan Ibu Surti Yunaini warga belajar (Orang Tua) Sekolah Dolan Malang,
Hari Rabu, 9 september 2020 Pukul 09.45
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belajar mengajar, waktu pembelajaran dan pemilihan materi belajar

yang disesuaikan dengan bakat minat warga belajar

Homeschooling termasuk dalam jalur pendidikan informal yang
bebrbasis keluarga maka prosedur penyelenggaraannya tentu berbeda
dengan sekolah formal, sesuai dengan penjelasan pendiri PKBM
sebagai berikut:

“Prosedur dalam program Homeschooling disekolah dolan ini
menerapkan prosedur kemitraan, jadi warga belajar bermitra

dengan kami dalam menjalankan pendidikan berbasis keluarga”
(P.W.PP.MPH/19-05-2021)1"\

Penjelasan diatas diperkuat oleh kepala PKBM sebagaimana berikut:

“Progam homeschooling ini kan bertujuan untuk membantu warga
belajar dalam menjalankan pendidikan keluarga, jadi prosedurnya
bersifat kemitraan” (P.W.KP.MPH/19-05-2021)8

Peran tutor dalam prosedur kemitraan dengan warga belajar mewakili

lembaga PKBM sebagaimana dijelaskan oleh tutor sebagai berikut

Kami sebagai tutor membantu warga belajar dalam menyusun,

menentukan dan menyepakati jadwa evaluasi pembelajaran”
(P.W.TP.MPH/19-05-2021)*!°

Penjelasan diatas sesuai dengan penjelasan warga belajar sebagaiman
berikut:

“Mengenai kegiatan belajar mengajar saya konsultasikan dan
diskusikan bersama lembaga PKBM” (P.W.WO.MPH/09-09-
2020)120

117 Hasil wawancara dengan Bapak Bambang Kuswiyanto S.Pd, Kepala PKBM Sekolah Dolan
Malang, Hari Rabu, 19 Mei 2021 Pukul 08.22

118 Hasil wawancara dengan Bapak Bambang Kuswiyanto S.Pd, Kepala PKBM Sekolah Dolan
Malang, Hari Rabu, 19 Mei 2021 Pukul 08.31

119 Hasil wawancara dengan lbu Khusnul Hidayati S.Pd, Tutor PKBM Sekolah Dolan Malang,
Hari Rabu, 19 Mei 2021 Pukul 09.15
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Data wawancara diatas menerangkan bahwa Prosedur
penyelenggaraan yang digunakan oleh warga belajar dalam
menjalankan program homeschooling di lembaga PKBM menggnakan

prosedur kemitraan.

Homeschooling secara jelas diatur dalam Permendikbud no.129
tahun 2014, menjelaskan bahwa Homechooling adalah proses layanan
pendidikan yang secara sadar dan terencana dapat dilakukan oleh
keluarga dirumah atau ditempat lain dan jenis-jenisnya adalahh tunggal,
majemuk dan komunitas sebagaimana penjelasan pendiri PKBM
berikut

Pelaksanaan program homeschooling di lembaga PKBM ini
termasuk jenis homeschooling tunggal, karena warga belajar
mayoritas memilih melakukan program homeschooling secara
mandiri tanpa bergabung dengan keluarga lain” (P.W.PP.MPH/19-
05-2021)*2!

Penjelasan diatas sejalan dengan penjelasan kepala PKBM sebagaimana

berikut:

“jenis homeschooling itu ada tunggal, majemuk, dan komunitass.
Warga belajar yang bermitra dengan kami rata-rata secara
kesuluruhan  menggunakan jenis  homeschooling  tunggal.
(P.W.KP.MPH/19-05-2021)22

Penjelasan diatas sejalan dengan penjelasan tutor PKBM sebagaimana
berikut:

120 Hasil wawancara dengan lbu Surti Yunaini warga belajar (Orang Tua) Sekolah Dolan Malang,
Hari Rabu, 9 september 2020 Pukul 09.45

121 Hasil wawancara dengan Bapak Bambang Kuswiyanto S.Pd, Kepala PKBM Sekolah Dolan
Malang, Hari Rabu, 19 Mei 2021 Pukul 08.22

122 Hasil wawancara dengan Bapak Bambang Kuswiyanto S.Pd, Kepala PKBM Sekolah Dolan
Malang, Hari Rabu, 19 Mei 2021 Pukul 08.31
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Karena orangtua memilih melaksanakan belajar mandiri maka
tugas kami pada program homeschooling hanya membantu
membimbing warga belajar khususnya orangtua (P.W.TP.MPH/19-
05-2021)12%

Data hasil wawancara diatas menerangkan bahwa jenis-jenis
program homeschooling ada tiga diantanya adalah tunggal, majemuk
dan komunitas, namun rata-rata warga belajar yang bermitra dengan
lembaga PKBM di sekolah dolan dalam penerapkan program
Homeschooling menggunakan jenis homeschooling tunggal.

walaupun Homesschooling merupakan jalur pendidikan berbasis
keluarga, namun warga belajar Homeschooling juga bisa memiliki
ijazah seperti anak sekolah formal sehingga legalitasnya diakui negara.
hasil pendidikan informal dinilai setara dengan sekolah formal
sebagaimana dicantumkan dalam pasal 26 ayat (6) yang berbunyi
“Hasil pendidikan nonformal dapat dihargai setara dengan hasil
program pendidikan formal setelah melalui proses penilaian
penyetaraan oleh lembaga yang ditunjuk oleh pemerintah atau
pemerintah daerah dengan mengacu pada Standard Nasional
Pendidikan:”*?* hal ini sesuai dengan yang di jelaskan oleh pendiri
PKBM sebgai berikut:

“hasil pendidikan informal dalam program Homeschooling itu
bisa setara dengan pendidikan formal setelah mengikuti proses
ujian kesetaraan.” (P.W.PP.MPH/09-09-2020)*?

Penjelasan diatas juga diperkuat oleh kepala PKBM sebagaimana
berikut:

“Jika warga belajar ingin mengikuti ujian kesetaraan atau ujian
paket maka harus mendaftarkan diri ke lembaga penyelenggara
ujian dahulu. Karena PKBM itu dinaungi Suku dinas, Dinas

123 Hasil wawancara dengan lbu Khusnul Hidayati S.Pd, Tutor PKBM Sekolah Dolan Malang,
Hari Rabu, 19 Mei 2021 Pukul 09.15

124 Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Pasal 26 ayat 6

125 Hasil wawancara dengan Drs. Lukman Hakim, pendiri PKBM Sekolah Dolan Malang, Hari
Rabu, 9 September 2020 Pukul 09.33
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Pendidikan, Direktorat Jendral Pendidikan Anak Usia Dini dan
Pendidikan Masyarakat dan Kemendikbud dengan Program
Kesetaraan. Jadi PKBM Sekolah Dolan ini juga tempat untuk
penyelenggaraan  ujian  kesetaraan atau ujian  paket”

(P.W.KP.MPH/19-05-2021)'%
Data hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa Homeschooling
di Indonesia diakui oleh negara dan termasuk dalam jalur pendidikan
informal, lalu untuk mendapatkan ijazah paket maka warga belajar
harus mendaftarkan diri ke lembaga penyelenggara ujian kesetaraan,

salah satunya di PKBM Sekolah Dolan Malang. dengan

Cara belajar Homeschooling adalah menyesuaikan dengan
kondisi kecerdasan anak hal ini juga dijelaskan oleh kepala PKBM

sebagai berikut:

“Karena kondisi kecerdasan anak berbeda-beda maka cara

belajarnya juga disesuikan dengan kecerdasanya”
(P.W.KP.MPH/19-05-2021)%

Penjelasan diatas sesuai dengan pernyataan yang dijelaskan oleh pendiri

PKBM sebagaimana berrikut:

Perihal kecerdasan dan gaya belajar warga belajar itu berbeda beda
maka dari itu kebutuhan belajar disesuaikan dengan kecerdasan
warga belahar, sehingga bakat minatnya dapat
tereksplor.(P.W.PP.MPH/19-05-2021)*?8

hal diatas sejalan dengan penjelasan tutor di PKBM sebagaimana
berikut:

“Memang dalam pemberian mata pelajaran kita sesuaikan dengan
kurikulum yang ditentukan permendiknas. tapi masing-masing

126 Hasil wawancara dengan Bapak Bambang Kuswiyanto S.Pd, Kepala PKBM Sekolah Dolan
Malang, Hari Rabu, 19 Mei 2021 Pukul 08.31
127 Hasil wawancara dengan Bapak Bambang Kuswiyanto S.Pd, Kepala PKBM Sekolah Dolan
Malang, Hari Rabu, 19 Mei 2021 Pukul 08.31
128 Hasil wawancara dengan Bapak Bambang Kuswiyanto S.Pd, Kepala PKBM Sekolah Dolan
Malang, Hari Rabu, 19 Mei 2021 Pukul 08.22
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warga belajar kan punya kecerdasan yang berbeda-beda. Ada
yang cerdas berbahasa, cerdas logika dan lainnya. tugas kami
adalah menentukan gaya belajar anak sesuai dengan
kecerdasannya > (P.W.TP.MPH/19-05-2021)*?°

Salah satu warga belajar juga memberikan pendapat mengenai cara
belajar anak saat kegiatan belajar dirumah:

Untuk cara belajar saya sebagai orang tua melihat potensi anak
terlebih dahulu, agar anak saya tidak bosan belajar dan lebih
semangat dalam belajar (P.W.WO.MPH/09-09-2020)*3°

Data hasil wawancara diatas menerangakan bahwa gaya belajar
yang digunakan dalam program homeschooling ini disesuaikan dengan
kondisi kecerdasan anak, jadi setiap anak memiliki gaya belajar yang

berbeda-beda sesuai dengan kecerdasanya.

3. Faktor Penghambat Manajemen Program Homeschooling melalui
Model Pembelajaran Distance Learning
Disisi lain Program Homeschooling melalui Model Pembelajaran
Distance Learning tidak sepenuhnya menjamin keberhasilan
pendidikan anak, sesuai yang dijelaskan oleh kepala PKBM sekolah
Dolan Malang sebagai berikut:

“Program ini bisa berhasil bisa juga gagal, yang membedakan
Homeschooling dengan sistem sekolahan yaitu kontrol pendidikan
sepenuhnya ada pada warga belajar, pendidikannya dibangun
perdasarkan visi pendidikan orang tua dan kesepakatan bersama anak,
sehingga membutuhkan komitmen yang tinggi. Bisa jadi orang tua
terlalu dominan sehingga anak merasa tertekan, bisa juga orang tua
yang tidak terampil memimpin sehingga anak menjadi tidak
komitmen, hal ini yang membuat program ini gagal”
(P.W.PP.MPH/19-05-2021)*%!

129 Hasil wawancara dengan lbu Khusnul Hidayati S.Pd, Tutor PKBM Sekolah Dolan Malang,
Hari Rabu, 19 Mei 2021 Pukul 09.15

130 Hasil wawancara dengan lbu Surti Yunaini warga belajar (Orang Tua) Sekolah Dolan Malang,
Hari Rabu, 9 september 2020 Pukul 09.45

181 Hasil wawancara dengan Bapak Bambang Kuswiyanto S.Pd, Kepala PKBM Sekolah Dolan
Malang, Hari Rabu, 19 Mei 2021 Pukul 08.22
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Data diatas sejalan dengan penjelasan yang paparkan oleh pendiri
PKBM sebagaimana berikut:

“Dalam pelaksanaan program homeschooling ini bisa berhasil apabila
pembelajaran yang diterapkan sesuai dengan kecerdasan warga
belajar. Artinya orangtua harus berkomitmen dalam menerapkan
program homeschooling. Tetapi jika orangtua terlalu dominan kepada
anak membuat anak merasa tertekan bisa jadi gagal
(P.W.KP.MPH/19-05-2021)*%

Penjelasan diatas sejalan dengan penjelasan yang dipaparkan oleh tutor
PKBM sebagaimana berikut:

“Peran tutor mendiskusikan penyesuaian bakat dan minat anak
dengan orang tua untuk memudahkan tugas orangtua sebagai
pengawas kegiatan pembelajaran dirumah, agar orangtua tidak keliru
dalam menempatkan materi untuk anak, sehingga program dapat
berjalan dengan efektif’ (P.W.TP.MPH/19-05-2021)%3

Data diatas juga sejalan dengan pendapat yang dipaparkan oleh warga

belajar PKBM secagai berikut:

“Sebagai orangtua harus peka dan mengerti akan kebutuhan anak.
Tapi hal itu tidak dominan dari kami, karena untuk menyesuaikan
materi yang sesuai dengan Kkecerdasan anak , Kkita harus

mengkonsultasikan dan mendiskusikan dengan tutor”
(P.W.WO.MPH/09-09-2020)3*

Data hasil wawancara diatas menggambarkan faktor penghambat dalam
menjalankan progam Homeschooling melalui model pembelajaran
Distance Learning adalah ketidak konsistenan orang tua dalam
memegang komitmen pendidikan mandiri serta orang tua yang kurang

terampil dalam memimpin anak.

132 Hasil wawancara dengan Bapak Bambang Kuswiyanto S.Pd, Kepala PKBM Sekolah Dolan
Malang, Hari Rabu, 19 Mei 2021 Pukul 08.31

133 Hasil wawancara dengan lbu Khusnul Hidayati S.Pd, Tutor PKBM Sekolah Dolan Malang,
Hari Rabu, 19 Mei 2021 Pukul 09.15

134 Hasil wawancara dengan Ibu Surti Yunaini warga belajar (Orang Tua) Sekolah Dolan Malang,
Hari Rabu, 9 september 2020 Pukul 09.45
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Dalam Undang-undang no 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyebutkan bahwa Distance Learning adalah kegiatan
pemndidikan yang siswanya terpisah dari guru dan pembelajarannya
menggunakan berbagai sumber belajar melalui teknologi komunikasi,
informasi dan media lain.®*® Berdasarkan hasil penelitian melalui
observasi yang peneliti lakukan, dengan menggunakan teknik
wawancara ke berberapa narasumber di PKBM Sekolah Dolan Malang
dan sesuai yang dijelaskan oleh Kepala PKBM bahwa pengertian

Distance Learning adalah sebagai berikut:

“Distance Learning itu model pembelajaran yang dilakukan tanpa
saling bertemu secara langsung, jadi antara tutor dan warga
belajar dalam melaksanakan kegiatan kelas ya dengan
memanfaatkan internet dan berbagai media lain yang dapat
membantu  warga  belajar menyelesaikan  tugasnya”
(P.W.KP.MPDL/09-09-2020)%

Hal diatas sesuai dengan penjelasan yang dipaparkan oleh pendiri

PKBM sebagaimana berikut:

“Distance Learning itu pembelajaran jarak jauh tanpa tatap muka
secara langsung, jadi guru dengan muritnya ada di tempat yang

berbeda. Yaitu menggunakan media sebagai alat bantunya”
(P.W.PP.MPDL/19-05-2021)**'

Pendapat mengenai pengertian distance learning juga disampaikan
oleh tutor PKBM sebagaimana berikut:

135 Undang-undang no 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

136 Hasil wawancara dengan Bapak Bambang Kuswiyanto S.Pd, Kepala PKBM Sekolah Dolan
Malang, Hari Rabu, 9 September 2020 Pukul 09.12

137 Hasil wawancara dengan Bapak Bambang Kuswiyanto S.Pd, Kepala PKBM Sekolah Dolan
Malang, Hari Rabu, 19 Mei 2021 Pukul 08.22
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“Proses pembelajaran tannpa tatap muka secara langsung,
menggunakan internet sebagai sarana komunikasi guru dengan
murit. (P.W.TP.MPDL/19-05-2021)%

Penjelasan diatas juga dipaparkan oleh warga belajar sebagai berikut:

Distance Learning itu kegiatan belajar mengajar tanpa datang ke
lembaga tapi menggunakan internet dan aplikasi sebagai alat bantu
pembelajaran”(P.W.WO.MPDL/09-09-2020)*%

Apa yang dijelaskan dalam data hasil wawancara yang didukung
data observasi tersebut menunjukkan bahwa Distance Learning
merupakan model pembelajaran yang menerangkan bahwa belajar
mengajar dilakukan terpisah antara tutor dan warga belajar dengan

memanfaatkan internet serta sumber pendidikan yang lainnya.

dalam model pembelajaran Distance Learning harus ada
komponen-komponen yang dibutuhkan untuk membantu proses
kegiatan belajar mengajar. Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh

salah satu Kepala PKBM sebagai berikut :

“Beberapa  koomponen  yang dibutuhkan  dalam  model
pembelajaran distance learning yaitu komputer, internet, materi

tutor, warga belajar  serta  strategi  pembelajarannya”
(P.W.KP.MPDL/19-05-2021)4

Pendiri PKBM juga menjelaskan mengenai komponen yang dibutuhkan
dalam menjalankan model pembelajaran distance learning sebagai

mana berikut:

138 Hasil wawancara dengan lbu Khusnul Hidayati S.Pd, Tutor PKBM Sekolah Dolan Malang,
Hari Rabu, 19 Mei 2021 Pukul 09.15

139 Hasil wawancara dengan lbu Surti Yunaini warga belajar (Orang Tua) Sekolah Dolan Malang,
Hari Rabu, 9 september 2020 Pukul 09.45

140 Hasil wawancara dengan Bapak Bambang Kuswiyanto S.Pd, Kepala PKBM Sekolah Dolan
Malang, Hari Rabu, 19 Mei 2021 Pukul 08.31
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“Komponen yang dibutuhkan untuk model pembelajaran distance
learning ada banyak, yaitu adanya guru dan murit adanya media
dan aplikasi yang mendukung materi pembelajaran dan metode
pembelajaran” (P.W.PP.MPDL/19-05-2021)#

Pejelasan diatas juga didukung oleh penjelasan yang dipaparkan oleh
tutor sebagaimana berikut:

“Sebagai tutor pastinya kami membutuhkan murid, komponen lain
yaitu komputer dan internet uga hal yang pokok termasuk materi
dan metode belajar. (P.W.TP.MPDL/19-05-2021)4?

Penjelasan tutor diatas diperkuat oleh pernyataan yang dipaparkan oleh
warga belajar sebagaimana berikut:

“kalau belajar menggunakan model pembelajaran Distance
Learning itu bagi kami tidak cukup jika hanya mengandalkan
internet, karena kami juga butuh media lain seperti Laptop dan
Hp” (P.W.WO.MKDL/09-09-2020)43

Data hasil wawancara diatas menerangkan bahwa komponen
model pembelajaran Distance Learning diantaranya adalah media untuk
mengakses internet yaitu Hp atau Laptop serta membutuhkan aplikasi
yang mendukung untuk mentransfer materi belajar seperti WA, Zoom
Meet dan WPS. hal yang paling pokok dalam menerapkan model
pembelajaran distance learning adalah adanya guru dan murid serta

materi dan model pembelajaran

Model pembelajaran Distance Learning memiliki beberapa
karakteristik, berikutpenjelasan mengenai karakter dari model
pembelajran Distance Learning menurut kepala PKBM sebagaimana
berikut:

141 Hasil wawancara dengan Bapak Bambang Kuswiyanto S.Pd, Kepala PKBM Sekolah Dolan
Malang, Hari Rabu, 19 Mei 2021 Pukul 08.22

142 Hasil wawancara dengan lbu Khusnul Hidayati S.Pd, Tutor PKBM Sekolah Dolan Malang,
Hari Rabu, 19 Mei 2021 Pukul 09.15

143 Hasil wawancara dengan Ibu Surti Yunaini warga belajar (Orang Tua) Sekolah Dolan Malang,
Hari Rabu, 9 september 2020 Pukul 09.48
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“Model pembelajaran Distance Learning itu punya 2 ciri khusus,
yang pertama yaitu antara tentor dan warga belajar terpisah
kemudian yang kedua menggunakan media pendidikan untuk
menghubungkan tutor dengan warga belajar”
(P.W.KP.MKDL/09-09-2020)*

Data diatas sejalan dengan pendapat pendiri PKBM sebagimana
berikut:

“Karakter Distance Learning itu yang pasti kegiatannya dilakukan
secara online, dan memanfaatkan perangkat teknologi sebagai
sarana  komunikasinya, seperti HP, Laptop dan Tab
(P.W.PP.MPDL/19-05-2021)'%

Penjelasan mengenai karakteristik model pembelajaran Distance

Learning juga di paparkan oleh Tutor PKBM sebagaimana berikut:

“Ciri utama Distance learning itu yang pertama Kkegiatannya
terpisah antara tutor dengan warga belajar terus menggunakan
laptop atau HP sebagai medianya”(P.W.TP.MPDL/19-05-2021)46

Penjelasan tersebut diperkuat oleh warga belajar sebagaimana berikut:

“karakter Distance Learning itu anatar guru sama muritnya tidak
satu ruangan tapi terpisah, jadi tidak bisa lepas dari internet, karena
dengan bantuan internet ini distance learning bisa dilakukan
“(P.W.WO.MPDL/09-09-2020)%4"

144 Hasil wawancara dengan Bapak Bambang Kuswiyanto S.Pd, Kepala PKBM Sekolah Dolan
Malang, Hari Rabu,9 september 2020 Pukul 09.18

145 Hasil wawancara dengan Bapak Bambang Kuswiyanto S.Pd, Kepala PKBM Sekolah Dolan
Malang, Hari Rabu, 19 Mei 2021 Pukul 08.22

146 Hasil wawancara dengan lbu Khusnul Hidayati S.Pd, Tutor PKBM Sekolah Dolan Malang,
Hari Rabu, 19 Mei 2021 Pukul 09.15

147 Hasil wawancara dengan Ibu Surti Yunaini warga belajar (Orang Tua) Sekolah Dolan Malang,
Hari Rabu, 9 september 2020 Pukul 09.45
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Data hasil wawancara diatas menjelaskan mengenai karakteristik
Distance Learning, yang pertama adalah Tutor dan Warga Belajar
berada pada tempat yang terpisah, yang kedua adalah memerlukan
media sebaga sarana komunikasi antara tutor dengan warga belajar.
Yang ketiga adalah tidak bisa lepas dari jaringan internet.

Model Pembelajaran Distance Learning memiliki beberapa prinsip
yang ada, sebagaimana telah dijelaskan oleh Kepala PKBMsebagai
berikut:

Prinsip model pembelajaran distance learning itu yang pertama
harus efektif meskipun kegiatannya dilakukan secara online, ada
akses untuk menghubungkan komunikasi antar tutor dengan waga
belajar yang terakhir ini sesuai dengan namanya yaitu Distance
jadi  pembelajarannya  dilakukan  melalui  jarak  jauh.
(P.W.KP.MPDL/09-09-2020)%48

Penjelasan diatas didukung oleh pendiri PKBM sebagaimana berikut:

“prinsipnya ya harus ada akses, dan pembelajarannya harus
efektif, jangan sampai hanya karena melalui jarak jauh
pembelajarannya jadi tidak efektif” (P.W.PP.MPDL/19-05-
2021)49

Penejlasan mengenai prinsip model pembelajaran distance learning

juga di paparkan oleh tutor PKBM sebagaimana berikut:

“Prinsipnya dalam model pembelajaran Distance Learning itu
harus ada akses dan kegiatannya dilakukan terpisah”
(P.W.TP.MPDL/19-05-2021)%°

148 Hasil wawancara dengan Bapak Bambang Kuswiyanto S.Pd, Kepala PKBM Sekolah Dolan
Malang, Hari Rabu, 9 September 2020 Pukul 09.12

149 Hasil wawancara dengan Bapak Bambang Kuswiyanto S.Pd, Kepala PKBM Sekolah Dolan
Malang, Hari Rabu, 19 Mei 2021 Pukul 08.22

150 Hasil wawancara dengan lbu Khusnul Hidayati S.Pd, Tutor PKBM Sekolah Dolan Malang,
Hari Rabu, 19 Mei 2021 Pukul 09.15
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Penjelasan diatas diperkuat oleh pendapat warga belajar sebagaimana
berikut:

“Pokoknya ada internet pasti aman, yang sush itu kalau sudah
putus signyal, pasti repot” (P.W.WO.MPDL/09-09-2020)*52

Data hasil wawancara diatas menjelaskan mengenai prinsip-
prinsip model pembelajaran Distance Learning yang meliputi akses,
pemerataan, kualitas, terpisah dan efektif.

Model Pembelajaran Distance Learning juga memiliki kelebihan
dan kekurangannya sesui dengan yang dijelaskan oleh kepala PKBM
berikut:

“kelebihan distance learning itu lebih efisien ya, karena kita tidak
perlu ada biaya uang gedung, selain itu juga melatih warga belajar
dalam sikap kemandiriannya. Dalam program Homeschooling ini
kan orangtua sudah setuju dan siap mengawasi anaknya dalam
melaksanakan kegiatan Distance Learning, jadi model
pembelajaran ini jadi lebih efektif. Kalu kekurangan dari model
pembelajaran Distance Learning ini biasa kita temui saat sinyal
internet buruk sehingga warga belajar sulit menerima penjelasan
dari tutor dan media pendukung kegiatan ini cukup terbilang
mahal” (P.W.KP.MPDL/09-09-2020)%%2

Data diatas sejalan dengan penjelasan yang dipaparkan oleh Pendiri
PKBM sebagaimana berikut:

“Kelebihan model pembelajaran ini yang pasti membentuk sikap
kemandirian warga belajar, karenakan mereka menjalankan
pendidikannya secara mandiri, Kita disini hanya berperan menjadi

151 Hasil wawancara dengan lbu Surti Yunaini warga belajar (Orang Tua) Sekolah Dolan Malang,
Hari Rabu, 9 september 2020 Pukul 09.45

152 Hasil wawancara dengan Bapak Bambang Kuswiyanto S.Pd, Kepala PKBM Sekolah Dolan
Malang, Hari Rabu, 9 september 2020 Pukul 09.23
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fasilitator saja kalau kelemahanya warga belajar mudah jenuh”
(P.W.PP.MPDL/19-05-2021)3

Penjelasan diatas diperkuat oleh pendapat tutor PKBM sebagaimana
berikut:

“Kelebihanya itu fleksibel ya karena kita bisa mengajar dimana
saja tapi kelemahannya adalah kita tutorkan hanya membantu
keluarga, yang bertugas mengawasi orang tua, disini sulitnya
adalah ketika orang tua belum memahami karakter anak sehingga
orang tua lebih dominan dan anak merasa terpaksa mengikuti
kegiatan belajar hal ini mempengaruhi pemahaman anak dalam
menelaah materi yang diberikan (P.W.TP.MPDL/19-05-2021)>4

Penjelasan mengenai kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran
Distance Learning juga dipaparkan oleh warga belajar sebagaimana
berikut:
“kelebinhanya itu saat belajar bisa menyesuaikan tempat yang
diinginkan, lebih Up To Date karena bisa langsung browsing
sebagai tambahan wawasan mengenai materi yang akan di
pelajari, (P.W.WO.MPDL/09-09-2020)1>°

Data diatas menunjukkan kelebihan dan kekurangan dalam
kegiatan distance learning, Kelebihannya antara lain adalah pendidikan
menjadi lebih efisien, menumbuhkan sikap mandiri, dan efektif.
Kekurangannya antara lain adalah tingginya kemungkinan gangguan
internet sehingga menghambat kegiatan Distance Learning, Mahalnya
harga perangkat komputer atau Hp sebagai sarana akses internet dalam

kegiatan Distance Learning.

Dengan demikian dibutuhkan pengelolaan atau manajemen

program Homeschooling yang menerapkan model pembelajaran

158 Hasil wawancara dengan Bapak Bambang Kuswiyanto S.Pd, Kepala PKBM Sekolah Dolan
Malang, Hari Rabu, 19 Mei 2021 Pukul 08.22

154 Hasil wawancara dengan lbu Khusnul Hidayati S.Pd, Tutor PKBM Sekolah Dolan Malang,
Hari Rabu, 19 Mei 2021 Pukul 09.15

155 Hasil wawancara dengan Ibu Surti Yunaini warga belajar (Orang Tua) Sekolah Dolan Malang,
Hari Rabu, 9 september 2020 Pukul 09.45
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Distance Learning agar kegiatan pembelajaran bisa berjalan dengan
baik. Manajemen Program Homeschooling memiliki definisi seperti

yang dijaelas oleh Tutor PKBM di Sekolah Dolan sebagai berikut:

“pengelolaan program Homeschooling itu bagaimana cara kita
mengolah program dalam kondisi terpisah agar kendala-kendala
yang ada bisa di lalui dan kegiatan program bisa berjalan dengan
baik karena dala program ini menggunakan model pembelajaran
distance learning jadi semua itu dilakukan secara online”
(P.W.T.MPDL/19-05-2021)*%¢

Data diatas menunjukkan pengertian dari Manajemen program
Homeschooling, Hal senada juga disampaikan oleh kepala PKBM

Sekolah dolan Malang sebagai berikut:

“membahas Manajemen Homeschooling, disini orang tua
berperan sebagai manajer dalam menentukan arah dan tujuan
pendidikan anaknya, serta berperan sebagai pengawas. Dalam
mengkondisikan kegiatan belajar anak agar kondusif, kembali
pada topik manajemen, maksut dari manajemen program
homeschooling itu ya begai mana menyusun rencana sampe
evaluasi program kedepannya.” (P.W.KP.MKDL/19-05-2021)’

Data hasil wawancara menjelaskan tentang pengertian manajemen
Program Homeschooling yang menerangkan bahwa manajemen

program Homeschooling adalah mengelola rencana hingga evaluasi

untuk kegiatan kedepannya pada program Homeschooling

1% Hasil wawancara dengan lbu Khusnul Hidayati S.Pd, Tutor PKBM Sekolah Dolan Malang,
Hari Rabu, 19 Mei 2021 Pukul 09.11

157 Hasil wawancara dengan Bapak Bambang Kuswiyanto S.Pd, Kepala PKBM Sekolah Dolan
Malang, Hari Rabu, 19 Mei 2021 Pukul 08.22
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C. Analisis Temuan Penelitian
Pada bagian ini peneliti akan menyampaikan hasil analisis data tentang
Manajemen Kelas Distance Learning dalam Program Homeschooling di
PKBM Sekolah Dolan Malang, data tersebut akan disajikan sesuai dengan

deskripsi penelitian yang teleh peneliti paparkan.

1 Program Homeschooling melalui model pembelajaran Distance
Learning di PKBM Sekolah Dolan Malang

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang peneliti lakukan
menunjukkan bahwa dalam mengoptimalisasikan manajemen program
Homeschooling melalui model pembelajaran distance learning perlu
adanya penyusunan manajemen, yang meliputi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan  hingga pengendalian  program

Homeschooling melalui model pembelajaran distance learning,

Perencanaan  program  Homeschooling  melalui  model
pembelajaran Distance Learning di PKBM Sekolah Dolan Malang.
Yang dilakukan saat kegiatan perencanaan Program Homeschooling
dalam menjalankan model pembelajaran distance learning adalah
menentukan kesepakatan bersama warga belajar, hal ini bertujuan untuk
melihat seberapa jauh komitmen orang tua dalam menjalankan program
Homeschooling. Hal yang disepakati dalam Kkegiatan perencanaan
adalah menentukan kurikulum yang akan dipakai, menyusun silabus
pembelajaran, menentukan buku yang digunakan warga belajar dalam
kegiatan belajar mengajar, membuat jadwal pelajaran, menyediakan

perangkat teknologi informasi dan komunikasi.
Pengorganisasian program Homeschooling melalui  model

pembelajaran Distance Learning di PKBM Sekolah Dolan Malang

Setelah menentukan kurikulum dan membuat silabus selanjutnya
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menentukan sumberdaya yang sesuai dengan minat bakat warga belajar
hal ini disebut dengan pengorganisasian, tahap pengorganisasian ini
menyesuaikan sumber daya manusia dengan kedudukan yang ada,
disetiap kedudukan pasti memiliki tugas, tanggung jawab dan
wewenang masing-masing. dalam kegiatan pengorganisasian ini
memntukan siapa tutor yang akan mendidik, membimbing dan
menfasilitatori warga belajar, menentukan gaya belajar yang akan
diterapkan kemudian menentukan peraturan-peraturan yang harus di

laksanakan ketika kegiatan belajar dimulai hingga berakhir..

Teknis pelaksanaan program Homeschooling melalui model
Pembelajaran Distance Learning dalam di PKBM Sekolah Dolan
Malang Teknis pelaksanaan kegiatan kelas Distance Learning
berlangsung sesuai ketentuan yang telah disepakati bersama antara
pihak warga belajar dengan PKBM sekolah dolan malang. Kegiatan
Progaram Homeschooling melalui model pembelajaran Distance
Learning ini memanfaatkan Internet untuk mengakses sumber belajar
secara Online. Komunikasi yang terjalin antara tentor dengan warga
belajar disaranai oleh aplikasi yang mendukung, .Seperti Vidio Call
Whatsapp, Zoom Meeting, Clashroom dan lain sebagainya. Didalam
kegiatan pelaksanaan kelas maka didalamnya terdapat fungsi

pengendalian kelas.

Pengendalian  program  Homeschooling  melalui  model
pembelajaran Distance Learning di PKBM Sekolah Dolan Malang
pengendalian program Homeschooling dilakukan langsung oleh kepala
PKBM kepada para tutor yang mengacu kepada standart nasional
pemerintah, dan pengendalian terhadap warga belajar dilakukan oleh
tutor dengan mengamati keseharian warga belajar dengan cara memberi
jurnal harian kepada warga belajar yang wajib diisi dan dibuktikan

kejujurannya dengan menunjukkan tandatangan orangtua, kemudian
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membangun interaksi yang baik dengan warga belajar bisa dengan
memberikan kuis interaktif atau game yang menyenangkan agar warga
belajar tidak jernuh ketika melaksanakan pembelajaran Distance
Learning ,kemudian melakukukan tidakan korektif yang dapat memacu
perkembangan keterampilan warga belajar yang pertama adalah otentik
melibatkan konteks dunia nyata sebagai contoh, kegiatan pembelajaran
seni, dilihat dari hasil portopolio atau keberanian dalam menampikan
hasil karya seninya, atau dalam pembelajaran keagamaan bisa dilihat
dari kegiatan sehari-hari anak dalam beribadah. Kemudian penilaian
rapot, penilaian ini dilakukan dengan memberikan tugas-tugas kepada
siswa belajar, Ulangan harian (UH), Ujian Tengah Semester (UTS),
Ujian Praktek dan Ujian Akhir Semester (UAS). Selanjutnya hasil
belajar siswa direkap dalam bentuk nilai atau rapot. PKBM juga
menentukan (Kriteria Ketuntasan Minimal) KKM yang harus dipenuhi
oleh siswa belajar dalam setiap tugas maupun ujian yang dilaksanakan.
yang terakhir adalah karya portofolio, dengan karya portofolio anak
dapat menunjukkan bagaimana perjalanan proses belajar dan
berkaryanya sehingga dapat dinilai objektif.

Dampak Program Homeschooling melalui Model Pembelajaran
Distance Learning

Menurut pendapat Muhtadi yang menjelaskan bahwa dalam
pendidikan homeschooling pemegang peran utama adalah orangtua
karena berperan sebagai guru, motivator, fasilitator, dinamisator, teman
diskusi, dan teman dialog dalam menentukan kegiatan belajar dan
dalam proses kegiatan belajar. Sementara, keberadaan guru atau tutor
lebih berfungsi sebagai pembimbing dan pengarah minat anak dalam
pelajaran yang disukainya sehingga dampak dari adanya Program

Homeschooling melalui Model Pembelajaran Distance Learning adalah
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memmudahkan tugas-tugas orag tua dalam menjalankan pendidikan
berbasis keluarga®®®

Berdasarkan analisi penelitian yang peneliti lakukan mengenai
dampak Program Homeschooling melalui Model Pembelajaran
Distance Learning menujukkan bahwa dengan adanya program ini
orangtua merasa terbantu dalam menyelenggarakan pendidikan berbasis
keluarga.

Berdasarkan deskripsi analisis penelitian diatas peneliti dapat
mengimpretasikan bahwa dampak Program Homeschooling melalui
Model Pembelajaran Distance Learning adalah memudahkan warga
belajar dalam menjalankan program Homeschooling melalui Model

Pembelajaran Distance Learning.

Menurut  Sumardiono  pendidikan  Homeschooling  adalah
pendidikan ketika orang tua memilih untuk bertanggungjawab secara
aktif atas pendidikan anak-anaknya. bertanggungjawab secara aktif
yaitu melibatkan penuh orang tua pada proses penyelenggaraan
pendidikan, dimulai dalam hal penentuan arah dan tujuan pendidikan,
nilai-nilai yang ingin dibangunkan, kecerdasan dan kemahiran yang
hendak diraih, kurikulum dan bahan pembelajaran hingga kaedah
belajar serta amalan belajar keseharian anak.>®

Berdasarkan analisis penelitian yang peneliti lakukan menunjukkan
bahwa definisi Homeschooling adalah model pendidikan berbasis
keluarga, di indonesia biasa disebut dengan sekolah rumah atau
pendidikan alternatif jadi keluarga memilih bertanggung jawab secara
mandiri dalam mengatur jadwal dan kegiatan anak. hal ini

menunjukkan bahwa Homeschooling bukanlah sebuah lembaga.

18Hidayati
No.2 2018.

“Peran orangtua di homeschooling primagama Palembang” urnal Empirika VVol.3

19Aar Sumardiono, 55 Prinsip & Gagasan Homeschooling, (Jakarta, HALAMAN MOEKA
PUBLISHING 2018) HIm 15
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Berdasarkan deskripsi analisis penelitian diatas peneliti dapat
mengimpretasikan bahwa pengertian Homeschooling adalah jalur
pendidikan yang ditempuh oleh keluarga secara mandiri yang disuaikan

dengan minat dan bakat anak.

Menutur Agus Sadid tujuan Homeschooling sama hal nya
dengan tujuan pendidikan nasional yaitu mengembangkan potensi
warga belajar agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
pada Tuhan, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.6°

Berdasarkan analisis penelitian yang peneliti lakukan menunjukkan
bahwa Program Homeschooling di PKBM Sekolah Dolan Malang
bertujuan untuk menfasilitatori dan membimbing keluarga yang
memilih jalur pendidikan informal yaitu homeschooling namun masih
kesulitan dalam menerapkannya, Sehingga memudahkan warga belajar
dalam melaksanakan program Homeschooling guna mengasah minat
dan bakatnya secara matang

Berdasarkan deskripsi analisis penelitian diatas peneliti dapat
mengimpretasikan bahwa tujuan dan manfaat program Homeschooling
adalah untuk membantu warga belajar yang memilih jalur pendidikan
berbasis keluarga agar mengenal potensi kecerdasan anak guna
mengasah minat dan bakatnya.

Kurikulum pembelajaran pada program homeschooling didesain
sendiri namun tetap mengacu kepada kurikulum nasional. Namun pada
program homeschooling tidak dipaksakan harus menginduk pada
Diknas, namun bagi yang akan memakai kurikulum Diknas bukan suatu

masalah. 6!

180Agus Sadid “Homeschooling : pilihan di tengah kegagalan sekolah formal” Jurnal llmiyah
Vol.7, No.2 2012

181DiyahYuliSugiarti, MengenalHomeschollingSebagai Lembaga Pendidikan Alternatif.
JurnalEdukasi Vo.5 No.2.(September 2016),hIm. 14.
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Berdasarkan analisis penelitian yang peneliti lakukan menunjukkan
bahwa kurikulum yang diterapkan di PKBM Sekolah Dolan malang
adalah kurikulum yang didesain bersama seuai dangan minat dan bakat
warga belajar namun tetap mengaju pada peraturan pendidikn nasional.

Berdasarkan deskripsi analisis penelitian diatas peneliti dapat
mengimpretasikan bahwa kurikulum Homeschooling didesain sendiri
oleh keluarga sesuai dengan kecerdasan anak, kurikulum yang
diterapkan boleh mengacu pada kurikulum luar negeri maupun

mengacu pada kurikulum yang ditentukan oleh Permendiknas.

Menurut Sadid Prosedur Homeschooling bisa ditempuh melalui
dua cara, diantaranya adalah homescchooling murni vyaitu
penyelenggaraannya merupakan inisiatif dari keluarga sendiri dan
homeschooling Bermitra yaitu keluarga yang menjalin mitra dengan
lembaga PKBM dalam melaksanakan prosedur penyelenggaraannya: 2

Berdasarkan analisis penelitian yang peneliti lakukan di PKBM
Sekolah Dolan Malang mengenai prosedur penyelenggaraan
Hoeschooling, menunjukkan bahwa program Homeschooling yang di
terapkan warga belajar mengunaakan prosedur penyelenggaraan
bermitra.

Berdasarkan deskripsi analisis penelitian diatas peneliti mengambil
kesimpulan bahwa penyelenggaraan program homschooling meliputi
penyelenggaraan murni dan penyelenggaraan bermitra. Warga belajar
yang menerapkan program homeschooling di PKBM Sekolah Dolan

menerapkan prosedur penyelenggaraan bermitra.

Dalam Permendikbud No0.129 tahun 2014 tentang sekolah rumah
pasal 1 ayat 4 menerangkan bahwa homeschooling memiliki beberapa
bentuk diantaranya adalah tunggal, majemuk, dan komunitas dimana

82agus Sadid “Homeschooling : pilihan di tengah kegagalan sekolah formal” Jurnal llmiyah
Vol.7, No.2 2012
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proses pembelajaran dapat berlangsung dalam suasana yang kondusif
dengan tujuannya agar setiap potensi peserta didik yang unik dapat
berkembang secara maksimal.'63

Berdasarkan analisis penelitian yang peneliti lakukan di PKBM
Sekolah Dolan Malang mengenai Jenis-jenis homeschooling,
menunjukkan bahwa warga belajar yang bermitra dengan PKBM
menerapkan jenis program Homeschooling tunggal

Berdasarkan deskripsi analisis peneltian diatas peneliti dapat
mengimpretasikan mengenai  jenis-jenis Homeschooling adalah
Homeschooling tunggal Homeschooling majemuk dan Homeschooling
komunitas, pada PKBM sekolah dolan seluruh warga belajar

menerapkan jenis Homeschooling tunggal.

Dalam UU No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
pasal 27 ayat (1) yang berbunyi “Kegiatan pendidikan inormal yang
dilakukan oleh keluarga dan lingkungan berbentuk kegiatan secara
mandiri.” 164

Berdasarkan analisis penelitian yang peneliti lakukan di PKBM
Sekolah Dolan Malang mengenai legalitas Homeschooling menunukkan
bahwa legalitas homeschooling mengacu pada UU No 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional pasal 27 ayat (1) bahwa pendidikan
informal diakui oleh negara. Untuk mendapatkan ijazah kesetaraan
keluarga wajib mendaftarkan diri pada lembaga yang ditunjuk
pemerintah untuk menyelenggarakan ujian kesetaraan.

Berdasarkan deskripsi analisis penelitian diatas peneliti dapat
mengimpretasikan bahawa legalitas Homeschooling tercantum dalam
Dalam UU No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal
27 ayat (1) yang menyatakan bahwa pendidikan inormal yang
dilakukan oleh keluarga berbentuk kegiatan secara mandiri. sehingga

183permendikbud No.129 Tahun 2014 tentangSekolahRumah
184Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Pasal 26 ayat6
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Homeschooling di Indonesia diakui oleh negara dan termasuk dalam
jalur pendidikan informal, sehingga untuk mendapatkan ijazah paket
maka warga belajar harus mendaftarkan diri ke lembaga penyelenggara

ujian kesetaraan.

Menurut Sumardiono Setiap warga belajar tidak bisa diseragamkan
karena mereka memiliki keunikannya masing-masing. degan terus
memperhatikan perkembangan anak, orangtua dapat mengetahui
kecenderungan anaknya sehingga dapat menfasilitasi kebutuhan mereka
secara tepat.

Berdasarkan analisis penelitian yang peneliti lakukan di PKBM
Sekolah Dolan Malang mengenai caya belajar yang diterpkan pada
Program Homeschooling disesuaikan dengan kecerdasan yang dimiliki
warga belajar sehingga masing-masing warga belajar memiliki gaya
belajar yang berbeda-beda.

Berdasarkan deskripsi analisis penelitian diatas peneliti dapat
mengimpretasikan bahwa cara belajar anak homeshooling vyaitu
menyesuaikan kondisi kecerdasanya agar dapat mrnfasilitasi kebutuhan
warga belajar secara optimal, maka orang tua dan tutor harus mampu

menentukan cara belaar yang cocok untuk anaknya.

Faktor Penghambat Manajemen Program Homeschooling melalui
Model Pembelajaran Distance Learning

Menurut Aisiyah Faktor penghambat program Homeschooling
adalah orangtua tidak memahami bakat dan minat anaknya, warga
belajar tidak mampu menentukan cara belajar yang tepat, serta orangtua
yang tidak memiliki komitmen.

Berdasarkan analisis penelitian yang peneliti lakukan di PKBM
Sekolah Dolan Malang mengenai faktor penghambat program
Homeschooling adalah orangtua tidak konsisten dalam menjalankan

program homeschooling dan kurang mengutamakan bakat dan minat
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anak sehingga anak merasa tertekan, dan kurang mampu menerapkan
cara belajar yang tepat sesuai dengan kecerdasan anak.

Berdasarkan deskripsi analisis penelitian diatas peneliti dapat
mengimpretasikan bahwa faktor penghambat Program Homeschooling
melalui Model Pembelajaran Distance Learning adalah orang tua tidak
konsisten dalam menjalankan pendidikan berbasis keluarga serta tidak

terampil dalam menerapkan program secara efektif.

Menurut P Ribgy Model pembelajaran Distance Learning diartikan
juga sebagai model pembelajaran tanpa tatap muka secara langsung
antara tutor dan warga belajar, namun kegiatan belajar mengajar
dilakukan secara online dengan menggunakan jariangan internet.®

Berdasarkan analisis penelitian yang peneliti lakukan menunjukkan
bahwa Distance Learning merupakan kegiatan atau proses belajar
mengajar yang dilakukan terpisah antara tutor dan warga belajar dengan
memanfaatkan internet serta sumber pendidikan yang lainnya.

Berdasarkan Deskripsi analisis penelitian diatas peneliti dapat
mengimpretasikan bahwa yang dimaksut dengan Model Pembelajarn
Distance Learning adalah kegiatan belajar mengajar jarak jauh yaitu
adanya rentangan jarak antara tutor dan warga belajar, sehingga
dibutuhkkan adanya alat bantu dalam proses kegiatan model
pembelajaran distance learning seagai sarana akses internet. media
untuk mengakses internet diantaranya adalah Hp atau Laptop serta
membutuhkan aplikasi yang mendukung untuk mentransfer materi
belajar seperti Vidio Call Whatsapp, Zoom Meeting, Clashroom dan

lain sebagainya.

Menurut Lance J. Richards Kompponen-komponen model

pembelajaran Distance Learning ada 8 diantaranya adalah pemilihan

185Ana Widyastuti “Optimalisasi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ), Daring, Luring, BdR” ( JaKarta:
PT Alex Media Komputindo, 2021) HIm 22
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alat sarana, perencanaan dan pengorganisasian, materi, strategibelajar,
cara belajar yang disesuaikan dengan minat dan bakat anak, penilaian
ontentik, pembelajaran berorientasi pada sistem online, informasi
tentang infrastruktur yang sesuai dan mendukung Kkegiatan
pembelajarant®®

Berdasarkan analisis  penelitian yang peneliti  lakukan
menunjukkan bahwa komponen Model pembelajaran distance learning
adalah keseluruhan unsur yang membentuk model pembelajaran
distance learning yang meliputi tutor, warga belajar, materi belahar
dan alat bantu sebagai penunjjang pembelajaran online.

Berdasarkan deskripsi analisis penelitian diatas peneliti dapat
mengimpretasikan bahwa komponen utama dalam model pembelajaran
distance learning adalah adanya guru, murid, sarana pendukung, media

komunikasi, dan materi pembelajaran.

Menurut Amri  Marzali ada empat Karakteristik model
pembelajaran Distance Learning diantaranya adalah tutor dan murid
tidak berada dalam satu ruangan, menggunakan media dan aplikasi
mendukung untuk mentranfer internet, komunikasi bisa melalui vidio,
audio dan tulisan. Guru sebagai fasilitator dan siswa berperan aktif: 167

Berdasarkan analisis penelitian yang peneliti  lakukan
menunjukkan bahwa Distance Learning memiliki dua karakteristik
khusus yang pertama adalah Tutor dan Warga Belajar berada pada
tempat yang terpisah, dan yang kedua adalah Model pembelajaran
Distance Learning memerlukan media sebaga sarana komunikasi antara
tutor dengan warga belajar.

Berdasarkan deskripsi analisis penelitian diatas peneliti dapt
mengimpretasikan bahwa karakteristik model pembelajaran distance

learning meliputi pelaksanaannya terpisah antara guru dengan murid,

186Munir,”Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi”, (Bandung :
Alfabeta, 2009) HIm128
167Edudikara “Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran” (Vol.5 No 4 2020)
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menggunakan media dan aplikasi yang mendukung model pembelajaran
distance learning, komunikasi melalui vidio, audio maupun pesan tulis

dan guru sebagai fasilitator sedangkan siswa berperan aktif.

Menurut efendi Ada tiga prinsip model pembelajaran Distance
Learning diantaranya adalah, akses pemerataan dan kualitas :1

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang peneliti lakukan
menunjukkan bahwa prinsip-prinsip model pembelajaran Distance
Learning ada tiga diantaranya adalah akses, terpisah dan efektif

Berdasarkan Deskripsi analisis penelitian diatas peneliti dapat
menimpretasikan bahwa prinsip-prinsip model pembelajaran Distance

Learning meliputi akses, kualitas, terpisah dan efektif.

Menurut Widyastuti Kelebihan model pembelajaran Distance
Learning diantaranya adalah Praktis, dapat dilakukan dimana saja,
cepat, efisien dan waktu belajar lebih singkat, dapat diakses dengan
mudah, Siswa bisa fokus mengembangkan diri, biaya lebih terjangkau,
waktu belajar fleksibel. sedang Kekuangan model pembelajaran
Distance Learning diantaranya adalah tugas banyak yang menumpuk,
Menghabiskan banyak data internet, Sulit memahami materi belajar
dengan cepat, Adu pendapat menjadi sulit, Keterbatasan akses internet,
berkurangnya interaksi dengan pengajar,pengawasan lebih minim
dibanding dengan belajar face to face, kurang fokus ,terganggu
notifikasi 1¢°

Berdasarkan analisis  penelitian yang peneliti  lakukan
menunjukkan bahwa kelebihan model pembelaharan distance Learning
adalah lebih efisien karena menghemat biaya transportasi dan uang
gedung sedangkan kelemahannya adalah terputusnya komunikasi

18Didik Efendi (Peran orang tua dalam pembelajaran distance learning di sekolah dasar kota
Jayapura) Vol. 5 no 1 2020

169Ana Widyastuti “Optimalisasi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ), Daring, Luring, BdR” ( JaKarta:
PT Alex Media Komputindo, 2021) HIm 138
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dengan tutor yang disebabkan koneksi buruk internet dan mahalnya
harga perangkat komputer atau HP.

Berdasarkan deskripsi analisis penelitian diatas peneliti dapat
mengimpretasikan bahwa kelebihan dari model pembelajaran distance
learning adalah praktis, dapat dilakukan dimana saja, cepat, hemat
biaaya transportasi dan uang gedung, waktu belajar lebih singkat, dapat
diakses dengan mudah, siswa bisa fokus mengembangkan diri, biaya
lebih terjangkau, waktu belajar fleksibel. Sedangkan kelemahannya
adalah mahalnya harga perangkat komputer tugas banyak yang
menumpuk, menghabiskan banyak data internet, sulit memahami
materi belajar dengan cepat, adu pendapat menjadi sulit, berkurangnya
interaksi dengan pengajar,pengawasan lebih minim dibanding dengan
belajar face to face, kurang fokus ,terganggu notifikasi, bila koneksi

buruk bisa memutus komunikasi antara guru dengan murid
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BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Setelah mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data sebagai hasil
penelitian dari pembahasan mengenai Program Homeschooling melalui

Model Pembelajaran Distance Learning di PKBM Sekolah Dolan Malang

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1 Program Homeschooling melalui Model Pembelajaran Distance Learning
di PKBM Sekolah Dolan Malang menunjukkan bahwa ada beberapa
tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan diantaranya adalah (1) Tahap
perencanaan yaitu melibatkan elemen internal lembaga PKBM dan warga
belajar, adapun kegiatan dalam pelaksanaan meliputi : menentukan
kurikulum yang akan dipakai, menyusun silabus pembelajaran,
menentukan buku yang digunakan warga belajar dalam kegiatan belajar
mengajar, membuat jadwal pelajaran, menyediakan perangkat teknologi
informasi dan komunikasi. (2) tahap pengorganisasian Yyaitu
menyesuaikan dan menentukan job desk sesuai dengan kedudukan
personal, adapun kegiatan dalam pengorganisasian meliputi : memntukan
siapa tutor yang akan mendidik, membimbing dan menfasilitatori warga
belajar, menentukan gaya belajar yang akan diterapkan kemudian
menentukan peraturan-peraturan yang harus di laksanakan ketika kegiatan
Distance Learning (3) tahap pelaksanaan, kegiatan dilaksanakan sesuai
dengan apa yang telah direncanakan (4) tahap pengendalian meliputi dua
kegiatan yang pertama adalah kegiatan pengawasan yang dilakukan
langsung oleh kepala PKBM kepada para tutor yang mengacu kepada
standart nasional pemerintah, sedang pengawasan terhadap warga belajar
dilakukan langsung oleh tutor dengan mengamati keseharian warga
belajar, yang kedua kegiatan penilaian oleh tutor kepada warga belajar
yang diambil dari nilai otentik, nilai hasil ujian dan karya portofolio

2. Dampak Program Homeschooling melalui Model Pembelajaran Distance

Learning di PKBM Sekolah Dolan Malang dapat memudahkan warga
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belajar dalam menjalankan pendidikan berbasis keluarga, dengan adanya
Program ini dapat membantu menyelesaikan permasalahan orang tua yang
berkaitan dengan kondisi belajar anak, sehingga orang tua memiliki acuan
dalam menyiapkan kebutuhan anaknya. sehingga anak merasa nyaman
dan tidak ada rasa keterpaksaan saat menjalankan pendidikan berbasis
keluarga.

3. Dalam menunjang keberhasilan manajemen program Homeschooling
melalui Model pembelajaran Distance Learning ada beberapa faktor
Penghambat yang harus dihindari Dalam menjalankan Program
Homeschooling melalui Model Pembelajaran Distance Learning ini.
diataranya adalah kondisi orang tua yang kurang konsisten dalam
menjalankan pendidikan berbasis keluarga, orang tua kurang memahmi
bakat dan minat anak sehingga kebutuhan anak tidak terfasilitasi dengan
maksimal, serta orang tua tidak terampil dalam menerapkan program

secara efektif.

B. Saran

Akhir dari penelitian skripsi ini adalah peneliti memberikan saran mengenai

program homeschooling melalui model pembelajaran distance learning di

PKBM Sekolah Dolan Malang dengan harapan adanya perbaikan untuk masa

mendatang yaitu sebagai berikut

1 Kepala PKBM dapat menggunakan Hasil Penelitian ini sebagai pedoman
untuk terus mengembangkan program Homeschooling melalui model
pembelajaran distance learning

2. Tutor PKBM sebaiknya selalu memperhatikan kesiapan warga belajar
dalam melaksanakan program Homeschooling melalui model
pembelajaran distance learning, mulai dari sarana penunjang kegiatan
hingga memahami kecerdasan yang dimiliki warga belajar.

3. Karena Otonom sepenuhnya berada pada orang tua, dan peran penting
orang tua adalah sebagai pengawas pelaksanaan program bagi anaknya

maka hendaknya Orang tua warga belajar lebih semangat dan mempunyai
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komitmen dalam menjalankan program Homeschooling melalui model

pembelajaran distance learning, agar program bisa terlaksana dengan baik.
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